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pendidikan adalah dengan mengupayakan peningkatan mutu pendidikan, yaitu dengan 
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kompetensi skala nasional dan internasional berbasis pada keunggulan lokal 
       Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk mencari pembuktian bahwa 
penggunaan teknologi informasi  mampu meningkatkan kapasitas dan kualitas 
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ABSTRAK 
 
Asiwi Tejawati. S.880907003. “Pengaruh Penggunaan Audiovisual Interaktif Terhadap 
Pembelajaran Geografi Fisik Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa”. Tesis. Surakarta :  
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret, 2008. 
 
         Penelitian ini bertujuan  untuk :  (1) mengetahui perbedaan prestasi belajar 
Geografi fisik  dalam  pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer antara peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual Interaktif dan media  
OHP, (2) Untuk mengetahui  mengapa  ada/tidak ada perbedaan hasil belajar dengan 
menggunakan media Audio Visual Interaktif dan media  OHP, (3) mencari perbedaan 
prestasi belajar antara peserta didik  yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah (4). mencari pengaruh  interaksi  
antara pembelajaran bermedia Audiovisual Interaktif dan motivasi terhadap prestasi 
belajar peserta didik. 
 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mtode eksperimen. Penelitian 
ini dilaksanakan  di SMA Negeri Jumantono Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 
2007/2008. Populasi penelitian ini adalah  adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Jumantono. dari populasi tersebut terdapat 80 siwa sebagai sampel, 40 siswa kelas X.1 
sebagai kelompok eksperimen  dengan menggunakan media audiovisual interaktif dan 
kelas X.3 menggunakan media pembelajaran OHP. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan  teknik  cluster random sampling. Teknik analisis data digunakan Anava  dua 
jalan. 
 
Hasil analisis data menunjukkan,  bahwa :  (1) terdapat perbedaan pestasi belajar  
anatara pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual interaktif dengan 
pembelajaran  bermedia transparansi  OHP (Fhitung =  7.0857   > Ftabel = 3.99), derajat 
kebebasan 1 pada taraf signifikansi a = 0.05.  (2) terdapat perbedaan prestasi belajar 
geografi fisik antara siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan siswa yang mempunyai 
motivasi rendah ( Fhitung = 67.799 > Ftabel = 3.99), derajat kebebasan 1 pada taraf 
signifikansi a = 0.05. (3) terdapat interaksi pengaruh pembelajaran dengan media 
audiovisual interaktif dan motivasi belajar terhadap prestasi  belajar   geografi          
fisik ( harga Fhitung = 5.2506  > Ftabel = 3.99), derajat kebebasan 1 pada taraf signifikansi 
a = 0.05. 
 
       Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual interaktif 
memberikan sumbangan yang berarti terhadap prestasi belajar siswa. Penggunaan media 
audiovisual interaktif dapat menimbulkan gairah siswa dalam mempelajari geografi 
fisik.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa prestasi belajar geografi fisik dapat 
ditingkatkan melalui motivasi dan ketepatan dalam memilih media pembelajaran.  
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ABSTRACT 
 
Asiwi Tejawati. S.880907003. “The Influence of The Audiovisual Interactive Use 
Towards The Physical Geography Learning Process Viewed from The Students 
Learning Motivation”. Thesis. Surakarta : The Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University, 2008.  
 
The purpose of this research are: (1) to find out the learning achievement 
difference of physical Geography in the Lithosphere and Pedosfere subject between the 
students who join the class using the Interactive Audio Visual media and the  class 
using Overhead Projector media for the learning process, (2) to find out whether there is 
a difference between the students who join the class using the Interactive Audio Visual 
media and the  class using Overhead Projector media for the learning process, and why, 
(3) to find out the difference of the studying achievement between the students with 
high learning motivation and he students with low learning motivation, (4). to find out 
the influence of the interaction between Audiovisual Interactive learning process and 
the motivation towards the studying achievement of the students. 
 
The method used in this research is the experiment method. This research was 
carried out in Jumantono State Senior High School Karanganyar Regency, the lesson 
year of  2007/2008. The population of this research is all students of the X of 
Jumantono State Senior High School. Eighty (80) students from the population were 
taken as the samples. Forty (40) students of the X.1class are chosen as the experiment 
group by using the interactive audiovisual media and the other forty (40) students of the 
X.3 class use the OHP (Overhead Projector) media learning process. The sample was 
taken by using cluster random sampling technique. The data was analyzed with Two 
Ways Anova analysis technique.  
 
Results of the analysis of data shows that: (1) there is a difference  study 
achievement between the interactive audiovisual media learning process and the 
Overhead Projector (OHP) transparency learning process (Fcount = 7.0857> Ftabel =  = 
0.05. (2) there area3.99), degrees of freedom 1 at standard significance  differences in 
physical geography learning achievement between students who have high motivation 
and the students who have low motivation (Fcount = 67799>  = 0.05. (3)aFtabel = 
3.99), degrees of freedom 1 at standard significance  there is interaction with the 
influence of audiovisual media interactive learning motivation and learning 
achievement of physical geography (the price Fcount = 5.2506> Ftabel = 3.99), degrees 
of freedom 1 at standard  = 0.05.a Significance  
 
Results showed that the use of interactive audiovisual media to provide a meaningful 
contribution to students' achievement. The use of interactive audiovisual media can 
excite students in learning Physical geography. Conclusion of this research is that the 
learning achievement of physical geography can be enhanced through motivation and 
the accuracy of the choice of the learning media. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan pendidikan nasional terus mengalami dinamika baik menyangkut 
kurikulum, format materi, sarana dan prasarana, maupun sistem dengan penyempurnaan 
yang kontinu. Pengembangan pendidikan nasional lebih banyak menggunakan 
instrumen kurikulum dari pada komponen lain.   
 Kurikulum sekolah merupakan instrumen strategis untuk pengembangan kualitas 
sumber daya manusia baik jangka pendek maupun jangka panjang, kurikulum juga 
memiliki koherensi dalam pencapaian tujuan sekolah dan atau tujuan pendidikan. 
(Muhammad Joko Susilo, 2007) 
 Perubahan kurikulum merupakan salah satu upaya peningkatan mutu 
pendidikan. Mulai tahun 2001/2002 telah diperkenalkan kurikulum berbasis kompetensi 
yang merupakan pengembangan dari kurikulum 1994. Kini, Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (kurikulum 2004) telah disempurnakan menjadi Kurikulum   Tingkat    
Satuan    Pendidikan (KTSP) yang mulai diberlakukan tahun 2006.  KTSP merupakan 
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dan bangsa dalam 
penguasaan ilmu dan teknologi seperti yang digariskan dalam GBHN. 
 Perbedaan KTSP dengan kurikulum sebelumnya adalah penyusunannya yang 
dilakukan oleh satuan pendidikan masing-masing dengan rambu-rambu yang 
berlandaskan pada piranti hukum yang berlaku. Implementasi KTSP hampir sama 
dengan KBK, yaitu menggunakam prinsip Pengelolaan  Kurikulum berbasis Sekolah 
(School Based Management) yang mengacu pada “kesatuan dalam kebijaksanaan”, 
 xix 
yaitu sekolah menggunakan perangkat dokumen KTSP yang sama dikeluarkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional dan “keberagaman dalam dalam pelaksanaan”, yaitu 
ditandai dengan keberagaman silabus yang dikembangkan oleh sekolah masing-masing 
sesuai dengan karakteristik sekolahnya. Jadi pada KTSP, tingkat satuan pendidikan 
(sekolah) memiliki kewenangan lebih besar untuk mengembangkan dan mengelola 
kurikulum.  Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam pengambilan keputusan-
keputusan sekolah diharapkan akan mendorong rasa  kepemilikan yang lebih tinggi 
terhadap sekolah yang pada akhirnya mendorong mereka untuk menggunakan sumber 
daya yang ada seefisien mungkin untuk mencapai hasil yang optimal. 
 Pengembangan KTSP oleh tingkat satuan pendidikan harus mengacu kepada 
prinsip-prinsip yang khas edukatif, yaitu kegiatan yang berfokus pada kegiatan aktif 
siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Cara pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar, cara menyediakan pengalaman belajar dan cara memilih strategi 
pembelajaran disesuaikan dengan ketersediaan fasilitas, sumber belajar dan lingkungan 
yang memungkinkan untuk mendukung  penyesuaian terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.   
  Pengalaman belajar yang diberikan kepada siswa harus relevan dengan keunikan 
masing-masing karakteristik pokok bahasan dalam setiap mata pelajaran. Salah satu 
mata pelajaran yang menuntut siswa untuk memiliki pengetahuan (knowlwdge), 
pemahaman (komprehensi) dan penerapan (aplikasi) adalah geografi.  Selain menyoroti 
aspek manusia, studi geografi juga mempelajari lingkungan fisik yang  yang 
melatarbelakangi kehidupan manusia. Aspek-aspek fisik yang melatarbelakangi 
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kehidupan manusia melipiti cuaca, iklim,    kesuburan tanah,   keadaan batuan,   
kelautan   dan   lain sebagainya  yang 
 dipelajari dengan  mengungkap gejala-gejala dan proses-prosesnya.  
 Pemahaman merupakan hal penting agar siswa benar-benar mendapatkan manfaat 
dari apa yang dipelajarinya sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, yaitu peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan 
mempelajari geografi, siswa dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan 
keilmuan yang dimiliki untuk menjalani hidup yang  penuh masalah dan tantangan 
alam. Pentingnya pengajaran georafi menurut Unesco :  
 To sum up, because it seems at developing the intelllectual aptitudes, the teaching 
of geography should be directed to awakening geographical curiousity (immediate 
aim) whilst at the sametime seeking the mediate and ultimate objective, which is the 
inculcation of a geographical spiritin harmony with the pupil’s general training. 
This process wil enable the pupil to see what are the problems of the day, and to 
form sound judgement on the solutions suggested or on the failure to suggest them.
  
 
  Geografi lebih khusus lagi pengajaran geografi  dapat mengembangkan 
kemampuan intelektual siswa yang mempelajarinya.  dapat meningkatkan rasa ingin 
tahu, daya untuk melakukan observasi alam dan lingkungan, melatih ingatan dan citra 
terhadap kehidupan dengan lingkungannya dan dapat melatih kemampuan memecahkan 
masalah kehidupan yang terjadi sehari-hari atau secara gamblang  memiliki nilai 
edukatif tinggi. (H. Nursid Sumaatmadja.1996 : 20). 
       Guru mata pelajaran geografi yang masih menggunakan metode ceramah tanpa 
media yang menarik, mengakibatkankan materi yang diajarkan menjadi verbal/hafalan. 
Akhirnya, geografi hanya dianggap sebagai pengetahuan hafalan  yang tidak 
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memerlukan pemahaman. Apalagi jika  guru kurang memberikan informasi yang 
lengkap, maka siswa menjadi kurang memahami konsep pengajaran .  
 Dari permasalahan tersebut di atas sebenarnya ada satu masalah utama yang 
perlu mendapat perhatian, yaitu kemampuan guru memotivasi siswa pada pelajaran. 
Metode apapun yang digunakan dalam pengajaran geografi terutama geografi fisik, 
tanpa menggunakan media, tidak akan dapat  berhasil dengan baik. Dalam pelajaran 
geografi gejala-gejala dan proses-proses alamiah adalah situasi nyata yang tidak  selalu 
dapat disediakan oleh guru baik di kelas maupun di lingkungannya. Untuk itu 
diperlukan  media pembelajaran yang dapat  dapat memberikan gambaran atau contoh 
situasi  nyata  atau contoh situasi buatan dalam sajian tayangan hidup.    
 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk Sekolah Menengah Atas, 
Materi Pembelajaran Lithosfer dan Pedosfer dengan kompetensi dasar menganalisis 
dinamika dan kecenderungan perubahan lithosfer dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi dilaksanakan pada kelas X . Materi tersebut 
merupakan salah satu materi pelajaran geografi  fisik yang menuntut tersedianya 
sumber belajar yang berupa media yang dapat menggambarkan proses dinamika dan 
perubahan alam.  Media yang dapat menggambarkan lithosfer dan wujud fisik alam 
lainnya  dapat berupa model, ilustrasi/gambar dapat ditampilkan dalam bentuk 
lembaran lepas atau transparansi.  Namun jenis-jenis media tersebut sulit menampilkan 
gerak  yang dapat menggambarkan suatu proses. Film dan Video dapat menampilkan 
obyek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah yang sesuai yang dapat 
memberinya daya tarik tersendiri. Salah satu media audio visual yang saat ini sangat 
populer digunakan dalam dunia pendidikan adalah Audiovisual Interaktif yang direkam 
 xxii 
dalam compact (video) disk. CD dapat mengakses berbagai macam data  dan obyek 
yang tidak dapat dilihat secara langsung, karena faktor lokasi yang jauh atau proses 
yang memakan waktu sangat lama. CD dapat dilengkapi dengan narasi atau suara lain 
yang dapat ditangkap dengan  indera pendengaran. CD pembelajaran semacam ini 
disebut dengan CD pembelajaran interaktif atau Audiovisual Interaktif yang 
dikendalikan dengan komputer dan dapat didisplaykan dengan LCD (Liquid Crystal 
Display).  
 Tuntutan pembelajaran berbasis teknologi informasi  ataupun perkembangan 
teknologi pembelajaran yang relatif cepat memungkinkan produksi CD sebagai program 
pembelajaran sudah bukan merupakan hal yang sulit.   Rumah-rumah produksi,  
termasuk Pustekkom Diknas sudah banyak memproduksi CD pembelajaran interaktif 
dengan program Macromedia flash. Disamping itu guru dapat menciptakan sendiri 
dengan program yang lebih sederhana dan telah populer yaitu Microsoft Power Point. 
 Pada pembelajaran interaktif ini tugas siswa mempelajari dengan melihat serta 
mengamati proses-proses yang disajikan, siswa dituntut aktif untuk mengerjakan 
kegiatan yang diminta dalam program. Apabila siswa kurang jelas maka dapat diputar 
kembali sehingga akan memudahkan guru untuk menambah penjelasan. Karena 
dikendalikan dengan komputer, maka antara guru dan siswa 
 masih dimungkinkan untuk berinteraksi ketika media ini ditanyangkan.  
 Peran guru di sini tetaplah penting, karena pada dasarnya proses pembelajaran 
adalah proses komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dan juga antara siswa 
dengan siswa. Strategi pembelajaran  dengan bantuan media ini dapat dirancang 
sedemikian rupa oleh guru sehingga dapat memotivasi siswa untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran aktif sebagaimana  yang diharapkan 
dalam KTSP dapat terwujud. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Diterapkannya kurikulum tingkat satuan pendidikan yang merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum berbasis kompetensi menuntut kesiapan, kemauan dan 
kemampuan inovasi guru dalam pelaksanaannya, sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam implementasinya, 
KTSP masih lemah dan tidak optimal serta tidak/belum sesuai dengan konsep. Salah 
satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah kelemahan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran yang belum kondusif, lebih menekankan pada kuantitas dan lebih 
menekankan pada “teaching” dari pada “learning” atau masih bersifat “teacher 
centered”, belum “student centered”. Pergantian kurikulum hanya semacam ganti baju, 
guru sebagai ujung tombak dari kurikulum belum 
 semuanya menyadari betul akan perannya.   
 Minimnya kemauan guru  untuk memanfaatkan potensi yang ada disekolah 
maupun potensi lingkungannya yang dapat mendukung proses pembelajaran. Padahal  
potensi tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai  alat bantu dalam pencapaian 
standar kompetensi dan kompetensi dasar oleh siswa.  
 Minimnya prestasi belajar terutama dalan sub pokok bahasan yang tergolong 
dalam geografi fisik. Materi ini untuk sebagian siswa  sulit untuk dapat dipahami  dan   
juga  banyaknya   istilah   asing  yang   hampir   sama  yang   sulit 
dihafalkan oleh siswa tanpa disertai dengan pemahaman. 
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 Masih dominannya proses pembelajaran dengan media konvensional atau 
bahkan pembelajaran tanpa media yang cenderung  kurang menarik minat siswa, 
sehingga siswa kurang terangsang dan termotivasi dalam kegiatan belajar dan kurang 
termotivasi untuk berprestasi. 
 Minimnya keterampilan guru dalam mempergunakan media audiovisual  
merupakan cermin dari keengganan guru untuk mengikuti arus perkembangan  
komunikasi, telekomunikasi dan kemajuan teknologi. Padahal perkembangan 
masyarakat dan lingkungan seharusnya  senantiasa diikuti oleh guru yang  memiliki 
peran utama dalam bidang pendidikan. 
 Banyak fenomena yang terjadi dalam proses belajar mengajar menunjukkan  
bahwa perubahan kurikulum tidak diikuti oleh perubahan strategi pembelajaran, 
termasuk di dalamnya penggunaan media pembelajaran. Perubahan kurikulum 
cenderung hanya disikapi oleh sebagian pelaksana di tingkat satuan pendidikan hanya  
sebagai perubahan materi atau urutan materi saja. Sudah saatnya dunia pendidikan  
lebih mencermati kesesuaian strategi pembelajaran untuk berbagai  mata pelajaran lebih 
khusus lagi pada setiap sub pokok bahasan yang masing-masing memiliki karakteristik 
yang berbeda. Upaya tersebut harus diikuti dengan penyesuaian terhadap berbagai 
kemajuan dalam bidang  teknologi serta mengoptimalkan potensi  sekolah dan potensi 
lingkungan. 
 Dalam KTSP, alokasi waktu untuk mata pelajaran geografi kelas X kurang 
proporsional dengan  banyaknya materi pelajaran. Agar semua materi dapat dipelajari 
oleh siswa  dan tujuan pembelajaran dapat tercapai maka, guru perlu memilih   dan    
memanfaatkan   media    yang    tepat   untuk    membantu     guru 
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 menyampaikan materi.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka  diperlukan pembatasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Media pembelajaran dibatasi dengan media Audio Visual Interaktif dan media 
Over Head Projector. 
2. Materi Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini dibatasi pada pembelajaran 
Geografi  Fisik pada pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer.  
3. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 
Jumantono Tahun Pelajaran 2007/2008. 
4. Prestasi belajar siswa SMA Negeri Jumantono dibatasi pada skor atau hasil dalam 
area kognitif berupa angka yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran Geografi 
Fisik pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer dengan 
 menggunakan media Audiovisual Interaktif  dan OHP. 
5. Motivasi belajar yang dimaksud adalah kemauan/dorongan siswa untuk mempelajari 
materi tersebut maupun materi lainnya. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar mata pelajaran  Geografi dalam  pokok 
bahasan  Geografi Fisik dalam pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer antara 
pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual Interaktif dan media  OHP?.   
     Mengapa  ada/tidak ada perbedaan hasil belajar dengan menggunakan media Audio 
Visual Interaktif dan media  OHP? 
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2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara siswa  yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah? 
3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran bermedia dan motivasi 
terhadap prestasi belajar siswa?. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar Geografi fisik  dalam  pokok bahasan 
Lithosfer dan Pedosfer antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media Audio Visual Interaktif dan media  OHP. 
       Untuk mengetahui  mengapa  ada/tidak ada perbedaan hasil belajar dengan 
menggunakan media Audio Visual Interaktif dan media  OHP. 
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara siswa  yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah? 
3. Untuk mengetahui pengaruh  interaksi  antara pembelajaran bermedia Audiovisual 
Interaktif dan motivasi terhadap prestasi belajar siswa?. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru maupun 
tenaga kependidikan lainnya dalam menentukan media pembelajaran agar dalam 
melaksanakan kegiatannya  dapat mencapai tujuan yang baik yaitu meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
2. Sebagai acuan bagi para guru dalam pemilihan media pembelajaran yang tepat 
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 dan lebih memberikan efektivitas pembelajaran dalam melaksanakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 
3. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi yang dimiliki sekolah agar timbul motivasi 
belajar guna memberikan kemampuan kompetensi dasar khususnya setelah 
mempelajari materi  Geografi Fisik (Lithosfer dan Pedosfer).  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1.  Pengertian  Belajar dan Pembelajaran 
       Jean Piaget dalam Dimyati dan Mujiono (1999 : 13) berpendapat bahwa 
pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus 
dengan lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan. Dengan adanya 
interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelektual semakin berkurang. Sedangkan 
Jerome S. Bruner (1960),  seorang ahli psikologi perkembangan dan ahli psikologi 
belajar kognitif mengemukakan bahwa inti dari belajar adalah cara-cara bagaimana 
orang memilih, mempertahankan dan mentranformasikan informasi secara efektif. 
     Dari pengertian belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah interaksi 
antara keadaan internal dengan proses kognitif siswa yang menghasilkan suatu hasil 
belajar yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku. 
       Menurut Dimyati dan Mujiono (1999 : 297) pembelajaran adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
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yang menekankan pada  penyediaan sumber belajar. Konsep pembelajaran menurut 
Corey dalam Syaiful Sagala (2006 : 61) adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang  secara  disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 
laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.  
       Pengertian pembelajaran yang berkaitan dengan  sekolah ialah   “Kemampuan 
 dalam mengelola secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang 
berkaitan dengan pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 
komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku”. Adapun komponen yang 
berkaitan dengan  sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran antara lain 
adalah guru, siswa, pembina sekolah, sarana/prasarana dan proses pembelajaran. 
(Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, 2008 : 22). 
       Dari berbagai pengertian pembelajaran  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi  antara siswa dengan lingkungannya  secara 
terprogram menurut norma/standar yang berlaku sehingga terjadi perubahan tingkah 
laku ke arah yang lebih baik. 
 
2. Pembelajaran Geografi Fisik  
 Geografi memiliki kedudukan yang kuat dalam memberikan dasar pengetahuan 
kepada setiap orang dalam mempelajari dan melakukan studi berbagai kehidupan di 
muka bumi. Preston E James, seorang ahli    geografi Amerika Serikat   menyatakan : 
“Geography has sometimes been called the mother of sience, since many fields of 
learning that started with observation of the actual face of  the earth turned to the study 
of specific processes whereever they might be located”. Bidang pengetahuan apapun 
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yang dipelajari seseorang selalu dimulai dengan pengamatan di permukaan bumi, 
sehingga geografi disebut sebagai induk dari ilmu. (Nursid Sumaatmadja,  1981 : 32). 
     Menurut Bintarto, geografi merupakan ilmu pengetahuan yang    menceritakan, 
 menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis   gejala-gejala alam dan     penduduk, 
 mempelajari corak yang  khas mengenai  kehidupan, dan    mencari   fungsi   dari 
 unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu.  
 Pada tanggal 19 April 1988 Semlok Ikatan Geografi Indonesia (IGI) di 
Semarang menghasilan kesepakatan bahwa definisi geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan gejala geosfer dalam sudut pandang 
kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan. Yang dimaksud gejala 
geosfer adalah gejala-gejala alam yang berhubungan dengan atmosfer (udara yang 
menyelimuti bumi), lithosfer ((kulit bumi dan permukaan tanah), hidrosfer (perairan 
darat dan perairan laut), serta biosfer (lingkungan kehidupan yang terdapat  atmosfer, 
lithosfer dan hidrosfer). 
 Secara garis besar, geografi diklasifikasikan menjadi tiga cabang, yaitu Geografi 
Fisik (Physical Geography), Geografi Manusia (Human Geography) dan Geografi 
Regional Regional Geography). Khususnya Geografi Fisik adalah cabang geografi yang 
mempelajari gejala fisik dari permukaan bumi yang meliputi tanah, air, udara dengan 
segala prosesnya. Bidang studi geografi fisik adalah gejala alamiah permukaan bumi 
yang menjadi lingkungan hidup manusia. (Nursid Sumaatmadja, 1981 : 52).  
Pembahasan dari geografi fisik tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan faktor manusia 
yang ada di dalam lingkungan yang menjadi obyek studinya. 
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  Penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan dan sub pokok bahasan harus 
disesuaikan dengan tingkat pengalaman  dan perkembangan mental anak pada jenjang-
jenjang pendidikan yang bersangkutan. Karakter pengajaran Geografi  di Sekolah Dasar 
dan Sekolah Menengah sama  dengan   karakter  geografi dan studi geografi, yaitu 
dengan pendekatan yang interdisipliner atau multidimensional. 
     Khususnya pembelajaran Geografi Fisik lebih mendalam diajarkan di tingkat 
Sekolah Menengah Atas. Pada jenjang ini,  dipelajari gejala fisik dari permukaan bumi 
yang meliputi tanah, air, udara dengan segala prosesnya serta kaitannya dengan faktor 
manusia yang ada di dalam lingkungan yang menjadi obyek studinya. 
3. Pembelajaran Geografi Berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP)     
      Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 
pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  Sedangkan KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)  adalah kurikulum yang disusun untuk 
memenuhi amanat UUSPN No. 20 tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Pembelajaran berbasis KTSP adalah suatu proses penerapan ide, konsep dan 
kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajaan sehingga siswa menguasai 
seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 
Implementasi KTSP juga dapat diartikan sebagai  sebagai aktualisasi kurikulum 
operasional   dalam bentuk pembelajaran  (Mulyasa, 2007 : 246).  Pembelajaran 
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geografi dalam KTSP khususnya untuk tingkat SMA, dapat dilihat dalam uraian 
karakteristik mata pelajaran  geografi,  sebagai  berikut  : 
a. Geografi    terutama    merupakan     kajian    tentang    fenomena    alam,    dan 
     kaitannya dengan manusia di permukaan bumi.  
b. Georafi mempelajari fenomena geosfer, yaitu lithosfer, hidrosfer, biosfer, atmosfer, 
dan antroposfer.  
c. Pendekatan yang digunakan dalam geografi  adalah pendekatan keruangan, 
pendekatan kelingkungan maupun analisis kompleks wilayah. 
d. Tema – tema esensial dalam  geografi dipilih  dan bersumber serta merupakan 
perpaduan dari cabang – cabang ilmu alam dan ilmu sosial atau humaniora. Cabang – 
cabang ilmu alam seperti: geologi, geomorfologi, hidrologi, pedologi, oseanografi, 
meteorologi, klimatologi, dan astronomi. Cabang – cabang ilmu sosial seperti 
antropologi, sosiologi, demografi, maupun ekonomi. Tema – tema esensial tersebut 
terkait dengan peristiwa alam dan sosial sehari – hari seperti bencana gempa bum, 
tsunami, bencana gunung berapi, banjir, tanah longsor, badai , angin topan, serta 
kekeringan. Tema – tema sosial seperti masalah kependudukan, kemiskinan, 
ketenagakerjaan, kerusuhan, dan sebagainya.  
e. Dalam teknik penyajiannya menggunakan cara identifikasi, inventarisasi, analisis, 
sintesis, klasifikasi dan evaluasi dengan bantuan peta, teknologi penginderaan jauh 
(inderaja), dan Sistem Infromasi Geografi (SIG). Sedangkan ruang lingkup materi 
geografi mempelajari hal – hal berikut ini ).  
     1). Lokasi 
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           Ruang lingkup geografi  salah satunya menyangkut identifikasi dan mencatat 
letak atau lokasi suatu tempat , ciri – ciri permukaannya, penduduk, dan 
kegiatannya dengan menggunakan garis lintang dan garis bujur. 
      2). Hubungan Keruangan 
       Hubungan ini akan terjadi jika antara suatu tempat, permukaan suatu daratan, 
dan penduduknya terjadi karena terdapat kesamaan letak. Hubungan keruangan 
ini penting untuk membangun suatu tempat atau kegiatan penduduk. Contoh: 
kota – kota industri. 
       3). Karakter Wilayah 
       Ciri – ciri atau karakter suatu wilayah adalah mempelajari orang – orang yang 
tinggal di suatu wilayah yang meliputi bagaimana cara mereka membangun kota 
dan menggunakan tanah. Karakter suatu wilayah dapat dipelajari melalui 
permukaan tanah, iklim, jenis hewan, dan tumbuh – tumbuhan. 
       4). Perubahan Permukaan Bumi 
Permukaan bumi selalu mengalami perubahan, baik yang disebabkan oleh 
kegiatan manusia maupun perubahan yang disebabkan oleh alam. Perubahan 
permukaan bumi yang disebabkan gejala alam meliputi erosi yang disebabkan 
oleh air laut (gelombang) atau meluasnya lebar sungai sebagai akibat dari banjir 
dari lahar gunung meletus.Berdasarkan karakteristik dan ruang lingkup 
pengajaran di atas, geografi fisik yang dipelajari dalam  fenomena geosfer, yaitu 
lithosfer, hidrosfer, atmosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di permukaan 
bumi. 
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4.  Indikator Proses Pembelajaran 
         Proses  pembelajaran  tidak  mengabaikan   karakteristik  pebelajar   dan prinsip-
prinsip belajar. Oleh  karena  itu dalam program  pembelajaran  guru perlu berpegang 
bahwa pebelajar adalah “primus motor” dalam belajar. Dengan demikian guru dituntut  
untuk memusatkan perhatian, mengelola, menganalisis dan mengoptimalkan hal-hal 
yang berkaitan dengan : a) perhatian dan motivasi belajar siswa; b) keaktifan siswa; c)  
optimalisasi keterlibatan siswa, d) melakukan pengulangan-pengulangan belajar; e) 
pemberian tantangan agar siswa bertanggungjawab; f) memberikan balikan  dan 
penguatan terhadap siswa dan     g) mengelola proses belajar sesuai dengan perbedaan 
individual siswa. (Dimyati dan Mujiono, 1996: 43).  Sedangkan menurut  Nana 
Sudjana,  2008 : 60,  beberapa  kriteria yang dapat digunakan dalam menilai proses 
belajar-mengajar antara lain adalah : a) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan 
kurikulum;   b) Keterlaksanaannya oleh guru; c) Keterlaksanaannya oleh siswa; d) 
Motivasi belajar siswa; e) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar-mengajar;               
f) Interaksi guru-siswa; g) Kemampuan dan keterampilan guru mengajar;            h) 
Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
        Informasi yang dapat digali dari siswa terutama berkenaan dengan karakteristik 
siswa itu sendiri, pandangan siswa mengenai  bahan pengajaran serta alat dan 
perlengkapan belajar, pandangan siswa  mengenai kemampuan  gurumengajar, 
pandangan   siswa  mengenai cara belajar disekolah, pandangan siswa mengenai hasil 
belajar, kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar, sikap guru waktu mengajar, 
pelayanan yang  diterima siswa dari  guru dan  dari  sekolah pada umumnya, dan hasil 
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belajar yang dicapainya.  Dengan demikian  penilaian proses belajar mengajar dapat 
menggunakan indikator : a) Siswa memiliki perhatian dan  minat terhadap pelajaran; b) 
Siswa menunjukkan perhatian terhadap pelajaran;  c) Siswa bersemangat melakukan 
tugas-tugas belajarnya;      d) Siswa bertanggungjawab terhadap tugas-tugas belajarnya;  
e) Siswa bereaksi terhadap stimulus yang diberikan guru;  f) Siswa merasa senang dan 
puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru; g)  Siswa  merasakan manfaat 
dari alat (media) dan perlengkapan  belajar yang diberikan guru; h) Siswa   memahami 
dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru ;  i) Siswa  menguasai tujuan-tujuan 
pengajaran  yang telah ditetapkan guru. 
 
5. Media Pembelajaran 
 Definisi Media Pembelajaran menurut National Educational Association  (Azhar 
Arsyad, 1996 : 5) adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun Audiovisual 
dan peralatannya; dengan demikian, media dapat  dimanipulasi, dilihat, didengar atau 
dibaca. 
       Menurut Seels & Richey (1994: 146) Media (medium) merupakan alat komunikasi, 
yakni segala sesuatu yang membawa informasi atau pesan-pesan dari sumber informasi 
kepada penerimanya (mencakup : film, TV, bahan, cetak, radio, diagram, dan 
sebagainya). Sedangkan yang dimaksud dengan media pembelajaran  adalah mencakup 
semua bentuk media yang  digunakan untuk menyampaikan pesan /informasi dengan 
tujuan pembelajaran. 
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       Association for Educational Communication and Technology/AECT (1994:201) 
mendefinisikan media sebagai berikut : “Media adalah semua bentuk dan saluran yang 
digunakan dalam proses penyampaian informasi”. Selanjutnya AECT (1994: 200) 
mendefinisikan guru media (mediated Teacher) adalah seorang guru yang menyajikan 
pelajarannya dengan menggunakan media. Sementara itu media pendidikan 
(Educational media) menurut  AECT adalah a) Media yang lahir sebagai akibat revolusi 
komunikasi yang dapat digunakan untuk tujuan instruksional disamping guru, buku teks 
dan papan tulis; b) Nama historis yang  dipakai untuk bidang/kawasan (Teknologi 
pendidikan).  
       Dari beberapa pendapat  mengenai definisi media pembelajaran tersebut dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah merupakan alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi, dapat merangsang pikiran, perasaan 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar dan 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
       Arief S. Sadiman et al. (2008: 5) mengemukakan bahwa media pendidikan terdiri 
dari software dan hardware yang terdiri atas  :  
a. Perangkat lunak (software) terdiri dari : Orang (people) yakni orang-orang yang 
mempunyai ketrampilan dan kemampuan tertentu di masyarakat. Misal : siswa, 
guru, kepala sekolah, tutor, petugas perpustakaan, tokoh-tokoh masyarakat.  
1) Pesan (message) adalah ajaran atau informasi yang akan dipelajari atau diterima 
oleh siswa / peserta latihan. Misal :materi-materi, latihan,  bidang studi.  
2) Bahan (materials) sering disebut perangkat lunak (software). Di dalamnya 
terkandung pesan-pesan yang perlu disajikan baik dengan bantuan alat 
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penyajian maupun tanpa alat penyaji. Contoh : buku bacaan, modul, majalah, 
transparansi, film bingkai, audio.  
b. Perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk menyajikan pesan seperti  
1) Alat (device) biasa disebut hardware atau perangkat keras, digunakan untuk 
menyajikan pesan. Contoh : proyektor film, proyektor (OHP), video tape, radio, 
TV, cassete recorder.  
2) Teknik yaitu prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk menggunakan alat, 
bahan, orang dan lingkungan untuk menyajikan pesan. Misal : teknik 
demonstrasi, kuliah, ceramah, tanya jawab, pengajaran, terprogram dan belajar 
sendiri. Lingkungan (setting) semua kondisi yang memungkinkan siswa belajar, 
misalnya gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajarm, 
museum, kebun binatang, rumah sakit, pabrik dan tempat-tempat lain yang 
disengaja dirancang untuk tujuan  lain, tetapi kita manfaatkan untuk belajar 
siswa-siswa kita.         
       Dalam menggunakan media pembelajaran dianjurkan untuk merencakan secara 
sistematik agar  pembelajaran berjalan efektif dan penggunaan media pembelajaranpun 
berjalan secara efektif pula. Pembelajaran efektif dengan menggunakan media perlu 
direncanakan dengan baik agar : 1) Menumbuhkan minat siswa;. 2) Menyampaikan 
materi baru; 3) Melibatkan siswa secara aktif; 4) Mengevaluasi tingkat pemahaman 
siswa; 4) Mengevaluasi tingkat pemahaman siswa;. 5) Menetapkan tindak lanjut.  
 
a.  Jenis media pembelajaran  
   Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis. Jenis media dapat dimasukkan 
dalam kelompok-kelompok tertentu. Menurut Heinich, Molenda, Russel, dan 
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Smaldino (1996: 8) Media dibagi mejadi beberapa jenis yaitu :      1) Media non 
proyeksi, 2) Media Proyeksi, 3) Media Audio, 4) Media Gerak, 5) Media komputer, 
6) Komputer multimedia dan 7) Hipermedia.  Sedangkan Wilbur Schramm dalam 
Martinis Yamin  (2008 : 156) menggolongkan jenis media yang dipergunakan dalam 
proses pembelajaran menurut ukuran audiens, yaitu :  (1) media untuk audiens  besar 
: televisi, radio, facsimile; (2)  media untuk audiens kecil : film suara, film bisu, 
videotape, filsm  trip suara, slide, radio, audiotape, audiodisk, foto, poster dan papan 
tulis; (3) media untuk individual   : media cetak, telepon, CAI (Computer Assisted 
Instruction). Sedangkan pengelompokan jenis media menurut Seels & Glasgow 
dibagi kedalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan  pilihan media 
teknologi mutakhir. 
1) Pilihan Media Tradisional 
          a) Visual diam yang diproyeksikan :  proyeksi (tak tembus pandang), proyeksi 
overhead, slides, filmstrips 
 b) Visual yang tak diproyeksikan : gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram, 
pameran, papan foto, papan bulu 
 c) Audio : rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge, penyajian, multimedia, 
slide plus suara (tape), multi image 
 e)  Visual dinamis yang diproyeksikan : film televisi, video 
  f)  Cetak : buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah, 
berkala, lembaran lepas (hand-out) 
      g)  Permainan : teka-teki, simulasi, permainan papan 
           h)  Realia : model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka) 
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      2)  Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
      a)  Media berbasis telekomunikasi : telekonferen, kuliah jarak jauh 
  b) Media berbasis mikroposesor : computer-assisted instruction, permainan 
komputer, sistem tutor intelejen, interaktif, hypermedia, compac disk. 
            Dari berbagai klasifikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa media audiovisual 
interaktif tergolong dalam jenis  media teknologi mutakhir berbasis  komputer. 
 
b. Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
          Pada hakikatnya kegiatan belajar adalah kegiatan yang bertujuan mengubah 
tingkah laku yang bersifat kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  Belajar  secara 
 konvensional menekankan peran aktif guru sebagai salah satu sumber belajar. 
Seiring dengan perkembangan jaman, guru tidak lagi menjadi unsur utama dalam 
pembelajaran. Pemerolehan informasi siswa dapat berasal dari berbagai sumber.  
      Pembelajaran dengan menggunakan media akan mengajak siswa mempelajari 
materi secara lengkap dan bertahan lama dalam ingatannya. Proses penyerapan 
informasi belajar dapat diterima dengan mudah melalui pemanfaatan media 
pembelajaran. Penyerapan materi pelajaran dalam ingatan siswa tersebut tidak lepas 
dari modus belajar yang dilakukan oleh siswa.  
        Media    memiliki     fungsi     untuk    mengatasi     hambatan     dalam 
komunikasi. Hambatan dalam komunikasi meliputi keterbatasan fisik, sikap pasif dan 
sarana belajar. Hambatan dalam komunikasi yang sering muncul diantaranya bersifat 
verbalisme, salah penafsiran, perhatian bercabang dan tidak ada tanggapan. 
        Menurut Arif  S. Sadiman  (2008: 16),   media   yang    digunakan   dalam 
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pembelajaran memiliki beberapa manfaat diantaranya : 1) Memperjelas penyajian 
pesan; 2) Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu; 3) Meningkatkan keaktifan 
siswa; 4) Mengatasi kesulitan guru. Sedangkan Martinis Yamin  dan Bansu I. Ashari 
(2008: 151) menyebutkan bahwa media pembelajaran memberikan delapan  manfaat 
: 
1) Penyampaian matri pelajaran dapat diseragamkan. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
3) Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.  
4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. 
5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 
6) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. 
7) Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses     belajar itu 
sendiri dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif.  
     Manfaat lain yang diperoleh dalam penggunaan media pembelajaran yang 
bersifat praktis diantaranya adalah :  
1) Media membuat materi pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit.  
2) Media dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu  
3)  Media  dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia  
4)  Media dapat menyajikan obyek  pelajaran berupa benda atau peristiwa 
    langka dan berbahaya ke dalam kelas.  
5) Informasi pelajaran yang disajikan dengan media yang tepat akan   memberikan 
kesan mendalam dan lebih lama tersimpan pada diri siswa  
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             Media yang dipergunakan dalam pembelajaran memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung antara siswa dengan materi pelajaran, karena melalui media siswa 
akan memperoleh pengalaman lebih luas dan lebih lengkap. Keluasan materi yang 
didapat oleh siswa ini akan menimbulkan minat belajar  yang baru. Konsep yang 
dijelaskan oleh media dapat disajikan dengan rekreatif dan menarik.  
       Sebagai acuan penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah kerucut 
pengalaman Dale (Dale’s Cone of Experiences).  
 
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale  
Sumber : Media Pembelajaran (Azhar Arsyad, 2002: 11) 
 
              Kerucut pengalaman tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar seseorang 
diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yang ada di 
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lingkungan seseorang melalui benda tiruan hingga verbal (abstrak). Semakin  ke atas 
semakin abstrak media yang digunakan. 
 
       Sehubungan   dengan   pemilihan  media,    Dick   dan   Carey  (1978: 202) 
 mengemukakan :  
                One of the insteresting and challenging decisions in the instructional design 
process is the selection of the medium or madia that will be used to deliver the 
instruction. The decision is dependent upon a through knowledge of what is 
being taught, how it is to be taught, how itu will be tested, and who will be the 
learners. (Satu bagian yang penting dari proses instruksional adalah pemilihan 
medium atau media. Keputusan mengenai pemilihan media itu tergantung pada 
pengetahuan mengenai media yang akan digunakan, bagaimana 
menggunakannya, cara evaluasinya serta siapa yang menjadi pengajar untuk 
menggunakannya).    
            Dalam hubungannya dengan media pembelajaran selanjutnya Arief S 
Sadiman (2008: 16-18) menjelaskan kegunaan–kegunaan media pendidikan dalam 
proses belajar mengajar, pertimbangan – pertimbangan dalam memilih media 
pembelajaran, kriteria pemilihan serta model/prosedur pemilihan media 
pembelajaran.  
              Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, antara  lain :    
a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan belaka). b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
daya indera, seperti misalnya : (1) Obyek yang terlalu besar bisa digantikan dengan 
realita, gambar film bingkai, film atau model;          (2) Obyek yang kecil dibantu 
dengan proyektor mikro, film bingkai atau gambar; (3) Gerak yang terlalu lambat 
atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography. (4) 
Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lewat rekaman 
film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. (5) Konsep yang terlalu luas 
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(misal gunung berapi, gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat  divisualkan dalam 
bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-lain). (6) Obyek yang terlalu kompleks 
(misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram dan lain-lain. c) 
Dengan menggunakan model pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk : 
(1) Menimbulkan kegairahan belajar;                 (2) Memungkinkan interaksi yang 
lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan – kenyataan;   
(3) Memungkinkan   anak   didik belajar sendiri-sendiri  menurut kemampuan dan  
minatnya;    (4) Dengan  media   dapat   mengatasi  keunikan siswa, lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda. Sedangkan kurikulum dan materi pendidikan memiliki      
kemapuan-kemampuan :(1) Memberikan perangsangan yang  sama;                               
(2) Mempersamakan pengalaman;   (3) Menimbulkan persepsi yang sama.  
 
c. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media  
Beberapa dasar pertimbangan pemilihan media antara lain :  
1)  Bermaksud untuk mendemonstrasikan media itu.  
2)  Merasa sudah akrab dengan media itu.  
3)  Ingin memberikan penjelasan yang lebih konkrit.  
4)  Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya, 
      misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar siswa.   
Martinis Yamin dan Bansu I. Ashari  mengemukakan bahwa penggunaan dan 
pemilihan media harus mempertimbangkan : 
1) Tujuan/indikator yang telah dicapai 
2)  Kesesuaian media dengan materi yang akan dibahas 
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3)  Tersedia sarana dan prasarana penunjang dan 
4)  Karakteristik siswa. 
d.  Kriteria Pemilihan  Media 
           Kesesuaian antara  media dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang 
ingin dicapai adalah merupakan kriteria utama dalam pemilihan media. Media cetak 
lebih tepat digunakan jika kompetensi yang diharapkan  adalah memahami isi 
bacaan. Bila tujuan atau kompetensi yang diharapkan dari siswa bersifat 
menghafalkan, maka media audio tepat untuk digunakan. Sedangkan media film dan 
video dapat digunakan jika tujuan pembelajaran bersifat gerak dan aktivitas.    
          Disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, setidaknya masih ada 
empat faktor lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, yaitu pertama 
ketersediaan sumber setempat. Artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat 
pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri. Kedua adalah 
apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga dan 
fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan 
ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu lama. Artinya bisa digunakan 
dimana pun dengan peralatan yang ada disekitarnya dan kapanpun serta mudah 
dijinjing dan dipindahkan. Faktor yang keempat adalah efektifitas biayanya dalam 
jangka waktu yang panjang. Hakekatnya dari pemilihan media ini pada akhirnya 
adalah keputusan untuk 
memakai, tidak memakai atau mengadaptasi media yang bersangkutan. 
 
e. Model/Prosedur Pemilihan Media  
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     Jika dilihat dari bentuknya, terdapat tiga model/prosedur dalam pemilihan 
media. Ada yang digambarkan melalui flow chart dengan sistem pengguguran 
(eliminasi) model matrik yang menangguhkan keputusan pemilihan sampai seluruh 
kriteria pemilihannya diidentifikasi, dan model check list yang juga menangguhkan 
keputusan pemilihan sampai semua kriteria dipertimbangkan. 
                      Model flowchart dikembangkan oleh Gagne dan Reiser digambarkan 
seperti berikut ini :  
 
 
 
 
 
                ya  
      
                                 tidak  
                                                      tidak                       
                                           ya  
                                           
                                                       tidak 
                   ya                                                               ya       tidak  
    Alat berlatih   komputer                film         teksbergambar    
audio                                                       belajar terprogram  film bingkai    film 
bingkai       cetak 
                                                                    TV interaktif           kaset video     fim rangkai 
                                                                                           film 
 
 
 
Gambar 2.  
Tujuan  Sikap 
Visua
l 
Verbal  Sikap Keterampilan  
Fisik  
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Pemilihan media menurut Modus Belajar Mandiri (Gagne dan Reiser) 
Sumber : Arief S Sadiman dkk (2008 : 88) 
      
            Gagne dan Reiser menggunakan flowcart untuk penggunaan yang 
dikembangkan untuk tujuan pemilihan media menurut modus belajar mandiri. 
Prosedur pemilihannya sendiri dimulai dengan mengetahui tujuan memberikan 
pengalaman belajar sikap, ketrampilan fisik atau kognitif 
              Model matrik  pemilihan media menurut tujuan belajar sebagai salah satu 
prosedur untuk pemilihan media dikembangkan oleh Allen.   
 
 
 
 
 
Tabel 1. Model Matrik  Pemilihan Media Menurut Tujuan Belajar  
Tujuan Belajar 
Media  
Info 
Faktual  
Pengenalan 
Visual  
Prinsip 
Konsep  
Prosedur  Ketram
pilan  
Sikap  
  Gambar  diam 
  Gambar hidup 
   Televisi  
  Objek 3-D  
  Rekaman audio  
  Pelajaran           
Terprogram  
Demontrasi  
Buku teks cetak  
Sedang 
Sedang 
Sedang  
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Tinggi  
Tinggi  
Sedang  
Tinggi  
Rendah  
Sedang  
Sedang  
Rendah 
Rendah  
Sedang 
Tinggi  
Tinggi  
Rendah 
Rendah  
Sedang  
Rendah  
Sedang 
Sedang  
Sedang  
Tinggi 
Sedang  
Rendah  
Sedang  
Tinggi  
Tinggi  
Sedang 
Sedang  
Rendah  
Sedang  
Sedang  
Rendah  
Rendah  
Rendah  
Sedang  
Rendah  
Rendah  
Rendah 
Sedang 
Sedang 
Rendah  
Sedang  
Sedang 
Sedang 
Sedang  
Sedang  
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Sajikan Lisan  
 
Sumber : Atwi Suparman (2001: 188) 
            Pemilihan media pendidikan yang cocok dengan kompetensi dasar pada 
dasarnya adalah perluasan ketrampilan berkomunikasi. Kalau prosesnya menjadi 
lebih rinci dan lebih khusus, ini disebabkan karena kita memerlukan hasil 
komunikasi  yang khusus dapat diukur, jadi proses pemilihan media yang disajikan 
diberi struktur untuk meyakinkan bahwa keputusan yang perlu diambil benar-benar 
termasuk didalamnya. Format evaluasi media adalah yang mungkin diolah dan 
dikembangkan sesuai dengan keperluan setempat. Setelah mengidentifikasi macam 
belajar yang terkandung dalam suatu kompetensi dasar, pengembangan instruksional 
memilih media yang sesuai dengan cara melihat kata tinggi yang berada di bawah 
kolom-kolom yang paling kiri untuk mendapat petunjuk tentang media yang tepat 
untuk digunakan. Bila media tersebut ternyata tidak tersedia, tidak mungkin 
disediakan karena mahal, tidak praktis atau tidak sesuai dengan karakteristik siswa. 
Pilihan kita turun kepada media lain yang berada disebelah kiri kata “sedang”. 
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Pemilihan media berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan instruksional merupakan 
kriteria utama.  
         Menurut Atwi Suparman (1997: 180) dalam proses pemilihan media 
pengembang instruksional mungkin dapat mengidentifikasi beberapa media yang 
sesuai untuk tujuan instruksional tertentu. Langkah selanjutnya adalah memilih salah 
satu atau dua media diantaranya atas dasar berbagai pertimbangan sebagai berikut : 
1) Biaya yang lebih murah, baik pada saat pembelian maupun pemeliharaan;  2) 
Kesesuaian dengan metode instruksional; 3) Kesesuaian  dengan karakteristik 
mahasiswa siswa; 4) Pertimbangan praktis, meliputi : (a) Kemudahannya 
dipindahkan atau ditempatkan, (b) Kesesuaian dengan fasilitas yang ada dikelas, (c) 
Kemudahan perbaikannya,                     (d) Ketersediaan media tersebut berikut suku 
cadangnya di pasaran serta ketersediaannya bagi mahasiswa/siswa. Untuk 
menciptakan pembelajaran efektif dengan menggunakan media pembelajaran 
Molenda (1996: 31) mengemukakan model “ASSURE” dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Model ASSURE merupakan model yang mefokuskan perhatian pada 
perencanaan penggunaan media dalam pembelajaran di kelas. Model ASSURE 
merupakan kepanjangan dari : Anlysis Laerner (Analisis siswa), State Objective 
(menentukan tujuan pembelajaran), Select Method, Media dan Materials (Memilih 
metode, media dan bahan-bahan pembelajaran), Require Learner Participation 
(Menyiapkan partisipasi siswa), Evaluate & Review (Mengadakan Evaluasi dan 
Review).  
             Dalam melakukan proses analisis siswa yang menggunakan media 
pembelajaran agar pemanfaatan media pembelajaran tersebut efektif. Harus ada 
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kesesuaian antara karkteristik siswa dengan metode, media dan materi. Itulah 
perlunya analisis siswa. sedangkan hal-hal yang perlu dianalisis dalam proses ini 
meliputi : 1) Karakteristik umum yang meliputi : usia, kelas, posisi, budaya dan 
sosial ekonomi seorang siswa; 2) Kompetensi-kompetensi khusus yang terkait, antara 
lain : kecakapan pre-rekuisit/kecakapan awal, sikap dan target  kemampuan yang 
harus dicapai dalam suatu proses pembelajaran tertentu; 3) Gaya belajar yang terdiri 
dari : tingkat kecemasan, bakat yang dimilii siswa, tipe belajar apakah termasuk 
audio, visual atau audio-visual dan lain-lain aspek spektrum psikologik.  
  Briggs (1977: 184) mengemukakan tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
pembelajaran efektif yang menggunakan media pembelajaran yang terdiri dari :  
1)  Mengurutkan pengajaran (sequencing of instruction), terdiri dari : 
a)  Pengurutan ketrampilan intelektual (suquencing for intellectual skill) 
b) Pengurutan informasi verbal (suquescing for verbal information)                  c)  
Pengurutan strategi cognitif (suquescing for attiude objectives)                        
  d)  Pengurutan ketrampilan motorik (suquescing for motor skill objectivess)  
2) Merencanakan kegiatan-kegiatan pengajaran (planing the instructional events).  
         Briggs    dan    Wager   dalam    Atwi Suparman     (1997 : 156 – 157) 
 mengutarakan bahwa sebagian pelajaran hanya   menggunakan   beberapa diantara 
sembilan urutan kegiatan tersebut, tergantung pada karakteristik siswa 
dan jenis perilaku yang ada dalam tujuan instruksional. para ahli sepakat bahwa 
strategi instruksional berkenaan dengan pendekatan pengajaran dalam pengelola 
kegiatan instruksional untuk menyampaikan materi atau isi pelajaran secara 
sistematik, sehingga kemampuan yang diharapkan dapat dikuasai oleh para siswa 
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secara efektif dan efisien. Di dalam strategi instruksional terkandung empat 
pengertian sebagai berikut : 1) Urutan kegiatan instruksionanl, yaitu urutan kegiatan 
pengajar dalam menyampaikan isi pelajaran kepada para siswa; 2) Metode 
instruksional, yaitu cara mengajar mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa 
agar terjadi proses belajar secara efektif dan efisien; 3) Media  instruksional, yaitu 
peralatan dan bahan instrksional yang digunakan pengajar dan para siswa dalam 
kegiatan instruksional; 4) Waktu yang digunakan oleh pengajar dan siswa dalam 
menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan instruksional.  
 
f.  Audiovisual Interaktif  Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Komputer 
          Audiovisual interaktif adalah sistem penyampaian informasi pengajaran dimana 
materi video rekaman disajikan dengan pengendalian komputer kepada siswa yang 
tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara tetapi juga memberikan respons 
yang aktif, dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. 
(Ahzar Arsyad, 2002 : 36), Peralatan yang diperlukan adalah  perangkat komputer 
dan LCD.   
        Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
     informasi   yang    diberi kode,   mesin     elektronik yang    otomatis    melakukan 
pekerjaan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit. Satu unit komputer terdiri 
atas : CPU (Central Processing Unit), keyboard sebagai alat input data, RAM 
(Random Acces Memory) sebagai penyimpan data  dan VDU (Visual Display Unit) 
adalah layar monitor. Sedangkan  teknologi berbasis komputer menurut Sheels dan 
Richey adalah cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan 
perangkat yang bersumber pada mikroprosessor. 
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    Dalam klasifikasi media yang dikemukakan Leshin & Pollock & Riegeluth 
dalam Ahzar Arsyad (2002 : 36) mengklasifikasikan media berbasis komputer adalah 
:  1) Media berbasis telekomunikasi  : telekonferen dan kuliah jarak jauh;   2) Media 
berbasis mikroprosessor : computer-assisted instruction, permainan komputer  sistem  
tutor intelejen, interaktif, hypermedia dan compact (video) disk.   
   Audiovisual interaktif merupakan teknologi berbasis komputer yang biasanya 
disimpan dalam bentuk compact disk. Media Audiovisual berbentuk compact disk 
adalah sistem penyimpanan   signal audiovisual direkam pada disket plastik, bukan 
pada pita magnetik sehingga Compact Video Disk dapat 
 berfungsi sebagai media pandang dengar  (audiovisual). 
       Karena dalam penelitian ini materi pelajaran disimpan dalam bentuk CD, 
maka perlu diuraikan kelebihan dan kelemahan media tersebut. Kemp 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan VCD, (1980: 6),  yaitu : 1) dapat diputar 
ulang setelah rekaman; 2) tayangan dapat diperlambat,   dipercepat ataupun 
dihentikan; 3) Tidak memerlukan ruang gelap; 4) pengoperasian   alat relatif 
mudah; 5) kepingan CD dapat digunakan berulang-ulang dan                 6) 
Penggandaannya dapat dilakukan dnegan mudah. Selain kelebihan tersebut, Kemp 
menyebut kekurangan VCD dalam tiga butir, yaitu 1) harus menggunakan listrik; 2) 
CD mudah rusak jika perawatan kurang baik dan    (3) ketergantungan produksi 
media pada peralatan yang canggih dan mahal. Namun demikian sesuai 
perkembangan teknologi, kekurangan butir pertama dan kedua dewasa ini relatif    
bukan    masalah yang    terlalu rumit.  
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   Tuntutan pembelajaran berbasis teknologi ataupun perkembangan teknologi 
pembelajaran yang relatif cepat memungkinkan produksi kepingan CD sebagai 
program pembelajaran sudah bukan merupakan hal yang sulit.  Rumah-rumah 
produksi,  termasuk Pustekkom Diknas sudah memproduksi CD pembelajaran ini. 
Guru sendiri dapat berinovasi dan berkreasi dengan membuat CD pembelajaran, 
tentunya dengan kemauan yang tinggi untuk menyesuaikan diri terhadap 
pengetahuan dan kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi.                                                                                       
        Tampilan tayangan yang berwarna, penyertaan pemodelan sebagai jembatan ke 
arah pemahaman diasumsikan mempermudah dan mempercepat siswa menyerap 
materi pembelajaran. Dengan asumsi tersebut media audio visual interaktif  akan 
mempermudah pembelajaran. Dalam pembelajaran, CD dapat menggambarkan 
suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang 
sesuai. Kemampuan media audio visual melukiskan gambar hidup dan suara 
memberikan daya tarik tersediri  karena dapat menyajikan informasi, memaparkan 
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan, 
menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 
mempengaruhi sikap.  
          Media interaktif video yang dimaksud  peneliti adalah media CD  
pembelajaran interaktif dengan program Macromediaflash dan Mocrosoft Power 
Point yang menggambarkan secara lengkap materi yang harus dikuasai siswa. 
Materi video rekaman disajikan dengan pengendalian komputer kepada siswa. Guru 
menyiapkan peralatan untuk memutar CD yang berupa komputer dengan LCD. 
Tugas siswa mempelajari dengan melihat serta mengamati proses-proses yang 
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disajikan dalam program dan mengerjakan kuis yang ada pada setiap akhir materi. 
Apabila siswa kurang jelas maka dapat diputar kembali sehingga akan 
memudahkan guru untuk menambah penjelasan.  
     Komputer sebagai  alat pengendali CD, mempunyai kelebihan  dan 
 kekurangan. sebagai berikut : 
1) Komputer dapat mengakomodasi  siswa yang lamban menerima pelajaran. 
2) Komputer dapat merangsamg siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan 
kegiatan atau simulasi karena tersedianya animasi, grafik, warna dan musik yang 
dapat menambah realisme. 
3) Kendali   berada    di tangan    siswa   sehingga   tingkat   kecepatan  belajar 
disesuaikan dengan sekolah masing-masing. 
4) Kemampuan merekam keinginan siswa selama menggunakan suatu 
     program. 
5) Dapat berhubungan dengan dan mengendalikan peralatan lain seperti compact 
disk. 
 
Keterbatasan komputer : 
1. Pengembangan perangkat lunak masih mahal 
2.Untuk menggunakan komputer perlu pengetahuan dan keterampilan khusus. 
3. Keragaman model komputer sering menyebabkan program (software) yang 
tersedia untuk satu model tidak cocok (kompatibel) dengan model lainnya. 
 
g.  Media Transparansi OHP  
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          Overhead projector merupakan satu alat yang dipergunakan untuk 
memproyeksikan gambar atau tulisan pada tranparancy film yang diletakkan di atas 
OHP dan diproyeksikan ke layar atau ke dinding, sehingga memperoleh 
gambar/tulisan yang lebih besar dari aslinya (Martinis Yamin, Bansu I. Ashari (2008 
: 161). Menurut Arif S Sadiman (2008 : 62) OHP adalah alat yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat memproyeksikan berbagai obyek atau pesan yang 
dituliskan atau digambarkan pada transparansi bisa diproyeksikan lewat OHP, 
misalnya : diagram, peta, grafis, batasan dan sebagainya.  
    Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media OHP dapat 
memproyeksikan tulisan, gambar, bagan, grafis, dan peta dengan ukuran besar 
sehingga dapat dilihat sekelompok orang yang besar jumlahnya. Dengan media OHP 
materi pembelajaran dapat dimanipulasi oleh pengajar diperjelas dengan warna 
sehingga akan lebih menarik.  
    Peralatan  OHP  hanya   menggunakan   sistem   optik  (lensa-lensa)   dan 
 elektrik (kipas pendingin dan lampu proyektor). Overhead   projektor    (OHP) 
 berfungsi untuk memproyeksikan (menyajikan transparansi). Kemampuan projektor 
memperbesar gambar/tulisan membuat media ini berguna untuk menyajikan 
informasi pada kelompok yang besar dan pada semua jenjang OHP dirancang untuk 
dapat digunakan di depan kelas sehingga guru dapat selalu berhadapan atau menatap 
siswa.  
   Obyek yang ditampilkan pada transparansi dapat berbentuk : diagram, peta, 
grafik, batasan dan sebagainya. Transparansi yang diproyeksikan adalah visual baik 
berupa huruf, lambang, gambar, grafik, atau gabungannya pada lembaran bahan 
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tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar 
atau dinding melalui sebuah proyektor (Azhar Arsyad, 2002: 42). 
            Proyektor ini mampu memperbesar gambar yang ada pada transparansi, dengan 
pembesaran ini akan memberikan informasi pada kelompok besar dan semua jenjang. 
OHP dirancang untuk dapat digunakan di dalam kelas sehingga 
 kegiatan belajar mengajar mutlak dalam kendali pengajar.  
       OHP merupakan jenis perangkat keras yang sangat sederhana, terdiri dari 
sebuah kotak dengan bagian atasnya sebagai  landasan yang luas untuk meletakkan 
materi pengajaran yang berupa Overhead transparancy (OHT) yang merupakan 
perangkat lunak, terbuat dari bahan plastik yang tembus cahaya sehingga dapat 
diproyeksi. Cahaya terang dari dalam kotak akan menyorot dan membiaskan melalui 
lensa khusus. Dengan lampu yang terang memungkinkan OHP dapat dipergunakan di 
ruangan biasa tanpa ruang gelap. Materi pembelajaran dapat dimanipulasi oleh 
pengajar. Rincian penting materi dapat ditunjuk dan diperjelas  dengan memakai 
warna yang dibubuhkan pada catatan, diagram, atau sket dengan mempergunakan 
spidol, meliputi bagian pesan dan penambahan informasi secara bertahap sementara 
pengajaran tetap berlangsung. Penggambaran yang kompleks dapat dipertunjukkan 
dengan rangkaian tumpang tindih atau overlay.  
        Tiap media memiliki kelebihan dan keterbatasan sendiri., demikian pula media 
OHP ini. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih media 
pembelajaran yang tepat adalah dengan mengkaji kelebihan dan keterbatasan suatu 
media. Karakter media pembelajaran perlu diketahui oleh seorang guru, dalam upaya 
menyesuaikan karakter bahan pengajaran yang akan 
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  disajikan sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien.  
 
Kelebihan Media Transparansi  
      Media transparansi memiliki  beberapa kelebihan.  Menurut  Arif  Sadiman 
(2003: 62) media transparansi yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 
beberapa kelebihan di antaranya :  
1)  Gambar yang diproyeksikan  lebih jelas jika dibandingkan dengan kalau 
digambar di papan tulis.  
2)  Guru sambil mengajar dapat berhadapan dengan siswa. 
3)  Benda-benda kecil diproyeksikan dengan meletakkan di atas OHP. 
4) Memungkinkan penyajian diskrimanasi warna yang menarik minat-minat siswa. 
5) Tidak memerlukan tenaga bantuan operator. 
6)  Praktis dipergunakan. 
7)  Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik. 
8)  Menghemat tenaga. 
9)  Sepenuhnya di bawah kontrol guru. 
10) Dapat menstimulasi efek gerak yang sederhana dan warna pada   proyeksinya. 
 
Kelemahan Media Transparansi  
     Selain memiliki kelebihan, media transparansi juga memiliki kelemahan. 
Menurut Arif S Sadiman  (2003: 63)   media   transparansi   yang   digunakan  
dalam pembelajaran memiliki beberapa kelemahan diantaranya :  
1) Transparansi memerlukan peralatan khusus  
2) Memerlukan waktu, usaha dan penyiapan yang baik  
3) Menuntut sistem kerja yang sistematis  
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4) Memerlukan tingkat penguasaan yang baik dari pengajar agar tidak 
 menimbulkan sikap pasif pada siswa.  
       Selain kelemahan tersebut, media OHP juga memiliki kelemahan lain yaitu 
pengoperasiannya tergantung pada ada atau tidaknya aliran listrik. Harus 
mempergunakan spidol atau marking pen khusus untuk transparansi.  Untuk 
menampilkan foto yang berwarna dengan OHP memerlukan biaya cetak atau 
fotocopy untuk menciptakan OHT  yang berwarna dengan biaya yang relatif mahal.  
 
h. Media Pembelajaran Geografi 
       Pengajaran geografi  pada hakikatnya adalah pengajaran tentang gejala-gejala 
geografi di permukaan bumi. Lingkungan yang ada di sekitar adalah salah satu 
sumber yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar. Siswa dapat 
dihadapkan pada keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga lebih 
nyata, lebih faktual dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Namun mengingat 
adanya keterbatasan-keterbatasan yang tidak memungkinkan membawa siswa ke 
obyek langsung yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke siswa. 
Keterbatasan tersebut dapat disebabkan obyeknya terlalu besar atau terlalu kecil, 
obyek yang bergerak terlalu lambat atau terlalu cepat, obyek yang terlalu kompleks  
dan obyek yang mengandung bahaya dan resiko tinggi. Obyek yang dimaksud dapat 
berupa miniatur, model, maupun gambar yang disajiakan secara visual, audial dan .  
Media yang utama dalam pembelajaran geografi adalah model permukaan bumi yang 
berupa peta, 
 atlas dan globe. 
           Peta merupakan konsep (round earth on the flat paper) dan hakikat dasar 
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 pada  geografi  dan  pengajaran  geografi. Oleh karena  itu  mengajarkan  dan 
 mempelajari geografi  tanpa peta, tidak akan membentuk citra dan konsep yang baik 
pada diri siswa yang mempelajarinya. Nursid Sumaatmaja  (1996 : 79). Media lain 
yang dapat membantu mengembangkan citra dan konsep geografi pada  diri siswa 
adalah foto, gambar, slide dan film. 
        Pada perkembangannya yang terakhir,  peta, globe (model dan bentuk mini dari 
bola bumi), gambar, foto maupun model yang dapat menggambarkan proses-proses 
yang terjadi di alam dapat ditampilkan dengan teknologi komputer.  Dalam 
pembelajaran telah banyak dikenal  media  dan  interaktif  yang dikendalikan dengan 
komputer. Dalam hal ini Bakosurtanal  juga telah memproduksi  peta digital dalam 
bentuk CD yang memuat informasi yang  lengkap mengenai  suatu wilayah. 
Meskipun demikian  peta  sebagai “round earth on the flat paper”   tetap  harus  
dikenalkan   kepada  siswa,   peta  dalam 
 bentuk CD  dapat digunakan sebagai  media pendukung.    
 
6.  Motivasi  Belajar 
a. Pengertian Motivasi  
           Hamzah B. Uno, (2006: 16), mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu 
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun dari 
luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku/aktivitas tertentu lebih baik dari kenyataan sebelumnya. Sedangkan  Robert C 
Beck  (1990 : 28) berpendapat bahwa,  motivation is that aspect of psichology 
concerned with explaning variations in behavior, among diferent individuals and 
within the same individual from time to time.  Motivasi adalah aspek psikologis yang 
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berkaitan dengan  variasi dalam tingkah laku diantara individu yang berbeda dan 
pada  individu yang sama dari waktu ke waktu. Jadi motivasi berkaitan dengan 
unsur-unsur kejiwaan yang menimbulkan perubahan/perkembangan  tingkah laku 
   
        Sardiman A.M (2007: 75) menyatakan bahwa motivasi adalah serangkaian  
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
        Menurut McDonald (1979: 77) bahwa motivasi adalah pembahasan energi dalam 
seseorang  yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
suatu tujuan. Ada tiga unsur yang saling berkaitan yaitu sebagai 
     berikut.  
1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi di dalam pribadi  
Motivasi timbul karena perubahan-perubahan tertentu di dalam sistem organisme 
manusia.  
2) Motivasi ditandai oleh munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang  
Perasaan tersebut pada awalnya ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana 
emosi yang menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin bisa 
atau tidak terjadi, dapat dilihat dari perbuatan..  
3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan  .  
      Pengertian motivasi tersebut titik beratnya berbeda-berbeda, tetapi terdapat  
kesamaan unsur mengenai pengertian motivasi adalah dorongan dari luar diri 
manusia untuk melakukan tindakan.    
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b. Pengertian Motivasi Belajar  
        Menurut Haris Mudjiman (2006: 37) motivasi belajar adalah kekuatan 
pendorong dan pengarah perbuatan belajar. Motivasi belajar ini dapat dibedakan 
menjadi motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan dari 
dalam diri untuk menguasai  kompotensi guna mengatasi masalah, sedangkan 
motivasi ekstrinsik sesuatu dari luar diri. Sedangkan Sardiman A.M (2007 : 75) 
menyatakan bahwa motivasi belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki 
 dapat tercapai. 
         Motivasi merupakan suatu proses mengarahkan motif untuk suatu tujuan 
tertentu yang menjadi pendorong dan pemberi arah perilaku seseorang. Motivasi 
merupakan satu unsur paling penting dari pembelajaran yang efektif yang dapat 
mendorong subyek belajar untuk mencapai efektivitas atau pengajaran yang berhasil. 
Seseorang akan berhasil dalam   belajar apabila  pada 
dirinya  ada  keinginan untuk  belajar.  Dorongan  untuk belajar  disebut motivasi.  
 
c. Pentingnya motivasi dalam belajar  dan pembelajaran 
           Motivasi   merupakan   hal   yang    penting   dalam    kegiatan   belajar dan  
pembelajaran, yaitu : 1)  menentukan hal-hak yang dapat menjadi penguat belajar; 2) 
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai; 3) menentukan ragam kendali 
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terhadap rangsangan belajar; 4) menentukan ketekunan belajar. Hamzah B. Uno, 
2006: 37. 
        Motivasi dapat mempengaruhi adanya kegiatan yang dilakukan, sehubungan 
dengan hal itu motivasi dapat berfungsi sebagai :  
1) Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang  
melepaskan energi.  
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.  
3) Menyeleksi perbuatan yakni menetukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasa guna mencapai tujuan dengan menyisIhkan perbuatan yang 
tidak bermanfaat (Sardiman, 2007: 83).  
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal dari dalam 
dan luar siswa. Faktor-faktor dari dalam siswa mencakup kecerdasan, motivasi, 
perasaan dan sebagainya. Sedangkan faktor luar mmisalnya fasilitas belajar, cara 
mengajar guru, sistem pemberian umpan balik, pujian, hukuman dan sebagainya. 
Motivasi yang   berasal  dari dalam  individu disebut   individu 
instrinsik dan motivasi yang berasal dari luar individu disebut ekstrinsik.  
1) Motivasi Instrinsik              
             Gagne dan Driscoll (1989 : 64) menyatakan motivasi instrinsik adalah 
tindakan yang digerakkan oleh suatu sebab yang datang dari dalam diri individu 
tersebut. Sedangkan Haris Mujiman (2006: 44) mengemukakan bahwa faktor 
pendorong motivasi intrinsik adalah emosi – rasa senang dan minat. Didapatnya 
kompetensi dan diperolehnya rasa senang adalah reward perbuatan berhasil, yang 
didorong motivasi intrinsik. Perbuatan yang didorong oleh minat dan rasa senang 
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akan berjalan normal, ‘mengalir’, dan tanpa tekanan. Motivasi intrinsik juga  
menyebabkan perbuatan lebih presisten,  lebih serius,  lebih kreatif dan ‘time on 
task’ lebih lama,  sehing lebih besar kemungkinan diperoleh hasil perbuatan 
belajar yang lebih baik.  
   Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan melakukan kegiatan belajar 
karena keinginan untuk mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat 
berubah tingkah lakunya secara konstruktif, bukan karena tujuan lain.  
2) Motivasi Ekstrinsik  
        Sardiman A.M (2007: 85) mengemukakan bahwa motivasi ekstrinsik 
   adalah motif-motif yang aktif dan fungsinya disebabkan oleh adanya rangsangan 
dari luar. Siswa belajar karena besok pagi agar dipuji oleh teman-temannya. Jadi 
motivasi ekstrinsik merupakan bentuk motivasi dimana aktivitas belajar dimulai 
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar 
               Beberapa bentuk motivasi belajar ekstrinsik menurut Winkel, diantaranya 
adalah ; (1) Belajar demi memenuhi kewajiban; (2) Belajar demi menghindari 
hukuman yang diancamkan; (3) Belajar demi memperoleh material yang disajikan; 
(4) Belajar demi meningkatkan gengsi; (5) Belajar demi memperoleh pujian dari 
orang yang penting seperti orang yang penting seperti orang tua dan guru; (6) 
Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi 
persyaratankenaikan pangkat/golongan administratif. 
Dari beberapa pendapat tersebut  dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi instrinsik, aktivitasnya  
 
d. Teori – Teori Motivasi  
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1) Teori Motivasi Berprestasi (Achievement Motivation)  
McClelland   pelopor  teori  motivasi  menyatakan  bahwa seseorang 
 mempunyai motivasi untuk bekerja/belajar karena adanya kebutuhan untuk 
berprestasi. Menurut teori ini motivasi memiliki tiga variabel yaitu : (a) 
penggabungan, (b) kekuatan dan (c) prestasi (Hamzah B. Uno, 2006: 47).  
Teori McCleland ini kemudian dikembangkan oleh Atkison yang 
menjelaskan bahwa keberhasilan atau sukses dapat diperoleh dengan dua cara, 
yaitu dengan mencapai taraf prestasi yang baik dan dengan melalui menghindari 
kegagalan, dari pada yang berupa mencapai taraf prestasi baik.  
Daya penggerak sebagai motivasi berprestasi, khususnya dalam rangka 
belajar di sekolah dikenal adanya need achievement (kebutuhan berprestasi) yang 
kemudian disingkat “n-ach”. Orang yang mempunyai    n-ach tinggi ingin 
menyelesaikan tugas dan meningkatkan penampilan mereka. Sebaliknya orang 
yang memiliki n-ach rendah hanya memilih tugas-tugas yang sangat rendah atau 
sangat sulit.  
Orang yang memiliki n-ach tinggi secara umum memiliki ciri-ciri :   (a) 
mereka menjadi lebih bersemangat jika unggul dibanding yang lain;   
(b) menentukan tujuan secara realistik dan berani mengambil resiko           (c) 
bertanggung jawab atas segala pilihan yang telah diputuskan;  
(d) berani menghadapi tatangan serta memiliki inisiatif yang lebih beragam 
dibanding kebanyakan orang,  
(e) menghendaki umpan balik yang konkret terhadap prestasi yang dihasilkan,  
(f) pekerjaan yang dilakukan tidak selalu diorientasikan pada uang dan kekuasaan.  
 lxiii 
 
 
2) Teori Motivasi Hubungan  
Atribution Motivation yang dikembangkan oleh Benhard Weinner. Teori 
ini beranggapan bahwa (a) keinginan untuk mengetahui tingkah laku mereka 
sendiri dan orang lain, khususnya tingkah laku yang penting,      (b) hubungan 
yang memperkirakan pada penyebab-penyebab tingkah laku tertentu dan (c) 
penyebab-penyebab yang dihubungkan dengan tingkah laku tertentu yang sering 
mempengaruhi tingkah laku tersebut. (Thomas L. 
 Good Jeree E. Brophy, 1990: 378).  
Dari landasan teori tersebut teori ini memandang cara orang mencari 
 penjelasan bagi   keberhasilan yang   dinikmati maupun   kegagalan   yang 
  dialami. Artinya, dengan melakukan atribusi orang berusaha menemukan 
alasan mengapa terjadi sesuatu.  
Menurut Weiner kebanyakan alasan yang diketengahkan para siswa dalam 
menghadapi tugas-tugas belajar dapat dikategorikan menurut tiga dimensi, yaitu 
internal versus eksternal, stabil versus labil dan kontrol versus tidak dapat 
dikontrol. Isi alasan – alasan siswa untuk menjelaskan keberhasilan atau 
kegagalannya dalam rangka prestasi be;ajar dibatasi pada empat faktor, 
kemampuan (ability), usaha (effort), kesulitan tugas 
belajar yang dibebankan (task difficult) dan nasib (luck).  
Jika masing-masing dari empat alasan ini ditaruh pada ketiga dimensi 
tersebut, maka ternyata pandangan kebanyakan siswa adalah      (a) kemampuan 
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akademis adalah internal, stabil dan tidak dapat dikontrol,   (b) usaha adalah 
internal, labil dan dapat diokontrol, (c) kesulitan tugas adalah eksternal, stabil 
dan tidak dapat dikontrol dan (d) nasib adalah eksternal, labil dan tidal dapat 
dikontrol.  
3) Teori Motivasi Kebutuhan  
Sardiman (2007: 75) motivasi diartikan sebagai serangkaian usaha 
 untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu. Motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 
Salah satu konsepsi yang dikembangkan dalam lingkup pandangan 
humistis adalah kerangka teoritis Maslow mengenai hierarki kebutuhan pada 
manusia yang digambarkan  sebagai berikut : 
 
 
          
                                    Understanding   
                                and knowledge (6) 
 
 
 
Self actualization (5) 
 
Self esteem (4) 
 
Love and belonging (3) 
 
Growth  
Needs  
Dificiaence  
Needs   
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Safety (2) 
 
Physiological (1) 
 
 
 
 
Gambar 2. Hierarki Kebutuhan menurut Maslow 
(Sardiman, 2007: 81)  
Berdasarkan gambar Piramida hierarki kebutuhan menurut Maslow  
tersebut dapat dijelaskan bahwa, Maslow menyusun urutan hierarki kebutuhan 
manusia dari bawah di atas, yaitu   (a) kebutuhan fisiologis (physiological) , (b) 
kebutuhan rasa aman (safety), (c) kebutuhan untuk dicintai dan diakui oleh 
kelompoknya (love and belonging),   (d)  kebutuhan   menikmati   rasa   harga   
diri   (self esteem),       
(e) kebutuhan mengembangkan diri secara intelektual (self actualization), (f) 
kebutuhan untuk mengetahui dan memahami (understanding and knowledge). 
4. Teori Motivasi (ARCS)  
Morgan berpendapat bahwa dengan mengatur kondisi dan situasi bel;ajar 
menjadi kondusif, serta diberikan penguatan-penguatan diharapkan akan dapat 
merubah motivasi ekstrinsik menjadi motivasi instrinsik.  
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu tentang 
pembelajaran ternyata justru guru yang sangat berperan untuk merangsang, 
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa sebagaimana prinsip-
prinsip motivasi yang disusun Keller yang disebut dengan model ARCS (Dick an 
Carey, 2001 : 190). Seorang guru dituntut dapat menciptakan empat tantangan 
motivasi, untuk menghasilkan kondisi pembelajaran yang menarik, bermakna dan 
memberikan tantangan bagi siswa. Keempat aspek tersebut adalah a) Attention 
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(perhatian, agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dnegan penuh perhatian, 
harus dirangsang rasa ingin tahunya, b) Relevance (relevansi) menunjukkan 
bahwa apa yang dipelajari ada hubungannya atau sesuai dengan kebutuhan siswa, 
c) Confidence (rasa percaya diri), memberikan harapan dan keyakinan kepada 
siswa bahwa mereka bisa berhasil, d) Satisfaction (kepuasan) menciptakan rasa 
puas pada siswa dengan memberi kesempatan bias berhasil dalam mempraktekkan 
pengetahuan. Dari kondisi tersebut diharapkan guru dapat merangsang, 
membangkitkan dan memelihara motivasi siswa didalam mengikuti proses belajar 
mengajar.  
       Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa peranan motivasi sangat besar 
pengaruhnya bagi siswa dalam belajar, yakni memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung antara siswa dengan lingkungannya, sehingga membuat siswa tertarik, 
membangkitkan keinginan dan minat-minat yang baru, serta membangkitkan 
perhatian dan rangsangan belajar siswa. Motivasi memiliki peranan yang khas 
dalam penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
 
d. Indikasi Motivasi Belajar  
1) Indikator Motivasi Belajar  
            Berdasarkan teori motivasi belajar, indikator motivasi belajar dapat 
dirangkum dalam tabel  berikut : 
 
   Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar 
No Teori Motivasi  Tokoh  Indikator dalam belajar  
1 Achievement McClelland  Adanya n-ach  
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Motivation  
2 Need Motivation  Maslow  - Kebutuhan berkekurangan 
(deficiency needs)  
- Kebutuhan pengayaan 
(growth needs)  
3 Motivation 
ARCS  
Keller  - Perhatian penuh (attention)  
- Relevansi (relevance)  
- Kepercayaandiri(confidence)  
-     Kepuasaan (satisfaction)  
4 Attribution 
Motivation  
Weiner  - Kemampuan (ability)  
- Usaha (Effort)  
- Kesulitan tugas belajar yang 
dibebankan (task difficulty)  
- Nasib (luck)  
 
2) Motivasi Belajar Geografi  
        Geografi pada hakikatnya adalah pengajaran tentang gejala-gejala geosfer 
yang tersebar di permukaan bumi. Beberapa metode mengajar geografi dapat 
membangkitkan motivasi dan kreativitas berpikir serta keterlibatan dalam proses, 
misalnya metode tanya jawab, metode diskusi, metode ceramah bervariasi dan 
lain-lain. Akan tetapi untuk dapat memberikan citra tentang penyebaran dan lokasi 
gejala-gejala tadi kepada siswa,  tidak dapat hanya diceramahkan, ditanya 
jawabkan dan didiskusikan, melainkan harus ditunjukkan dan diperagakan. 
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  Mata pelajaran geografi berisikan sejumlah konsep yang menuntut pemahaman. 
Penguasaan konsep sebagai dasar geografi merupakan langkah pertama menuju 
pembelajaran geografi yang efektif. Pembelajaran harus mengacu pada strategi 
yang dapat memberikan pengalaman-pengalaman yang melibatkan keaktifan 
siswa, karena keaktifan siswa dalam menjalani KBM merupakan salah satu kunci 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Siswa akan aktif dalam kegiatan 
belajarnya apabila ada motivasi, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Salah 
satu hal yang dapat merangsang tumbuhnya motivasi belajar geografi pada diri 
siswa adalah penggunaan media yang tepat. Dalam hal ini dituntut kemauan dan 
kemampuan guru untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas, sumber belajar dan 
lingkungan yang mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran.   
     Prestasi yang diperoleh karena faktor usaha belajar yang ditekuni, yang 
dengan belajar itu siswa memperoleh kemampuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas belajarnya merupakan hal sangat penting. Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran geografi, agar tercapai prestasi yang baik perlu peningkatan 
motivasi yang tinggi pada siswa. Karena siswa yang tidak yakin akan dirinya 
sediri akan cenderung kurang perhatian terhadap pelajaran di kelas, mengerjakan 
tes tanpa minat, malas melaksanakan tugas dan sejenisnya. Sebaliknya jika guru 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan 
menantang serta dapat membuat siswa dalam suasana senang, merasa diterima, 
dihargai dan dicintai, akan membuat motivasi belajarnya lebih kuat dan kreatif 
terhadap ide-ide baru.  
 
7. Prestasi Belajar 
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 Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan individu secara optimal. Perubahan yang terjadi berupa tingkah laku yang 
ditimbulkan atau diubah dari pengalaman. Perubahan tersebut sebagai kemampuan baru. 
Perubahan yang terjadi pada siswa merupakan hasil dari  proses 
 belajar. Berkembangnya kemampuan, sikap dan ketrampilan biasa digunakan 
 sebagai salah satu indikator keberhasilan.  
Prestasi adalah penilaian  pendidikan  terhadap  perkembangan  kemajuan 
 siswa yang berkenaan dengan penguasaan materi pelajaran yang disajikan kepada 
siswa. Kemajuan dan perkembangan siswa dan tingkat keberhasilan program pengajaran  
diukur dengan alat evaluasi. Angka atau skor yang diperoleh siswa  digunakan sebagai 
data untuk membuktikan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan-tujuan kurikuler.  
Menurut Mehrens dan Lehman mengutip suatu ungkapan yang berbunyi “to 
 teach  without  testing is unthinkable”  (mengajar   tanpa   melakukan   tes    tidak 
 masuk akal).  Lebih lanjut Parnel   (Ngalim Purwanto, 1984: 8)   mengemukakan   
bahwa  “ Pengukuran adalah langkah awal dari pengajaran. Tanpa pengukuran tidak 
dapat terjadi penilaian. Tanpa penilaian, tidak akan terjadi umpan balik. Tanpa umpan 
balik, tidak akan diperoleh pengetahuan yang baik tentang hasil. Tanpa pengetahuan 
tentang hasil, tidak dapat terjadi perbaikan yang sistematis dalam belajar”. 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa pengukuran terhadap prestasi harus 
dilaksanakan dalam pengajaran untuk mengetahui perkembangan kemajuan siswa yang 
berkenaan dengan penguasaan materi pelajaran siswa dan untuk perbaikan dalam proses 
belajar mengajar.  
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Dalam KTSP, hasil belajar diukur dengan penilaian berbasis kelas yang 
berorientasi pada kompetensi yang ingin dicapai dalam KBM. Penilaian berbasis kelas 
mempunyai kekhasan, yaitu :  a) dari klasifikasi siswa bergeser ke pengembangan 
kemampuan siswa, b) lebih cenderung : penilaian acuan kriteria, c)  kompetensi dan 
indikator menjadi acuan, d) menerapkan berbagai macam penilaian, e) berusaha  
memberikan profil kemampuan siswa secara lengkap,        f) mengoptimalkan 
kompetensi siswa. (Masnur Muslich, 2007 : 78). 
 
B. Penelitian yang  Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Santosa pada tahun 2003 berjudul “Perbedaan 
Pengaruh  Penerapan Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional Dengan 
Menggunakan Audio Visual dan Papan Tulis Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika”  menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia CD gabungan antara gambar menggunakan program coreldraw, efek 
suara menggunakan sound pada window dan program latihan dengan Delphi dengan 
file EXE, mampu meningkatkan prestasi belajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Joko Supriyanto pada tahun 2005 berjudul 
“Perbedaan Pembelajaran dengan Menggunakan Media Audiovisual dan 
Pembelajaran Konvensional  Terhadap  Hasil Belajar Matematika  Ditinjau dari 
Minat Belajar Siswa.” menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media audiovisual akan dapat memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep, struktur, keterampilan menghitung yang diberikan oleh 
guru dengan baik, sehingga menumbuhkan penalaran yang baik dalam 
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menghubungkan konsep-konsep tersebut dan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mata pelajaran matematika secara 
 optimal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis Mustofa pada tahun 2006 yang berjudul 
“Keefektifan Penggunaan Media Transparansi Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas III SMP 
Swasta Surakarta.” menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran  Geografi  
dengan    menggunakan   media    transparansi   dapat 
       meningkatkan  prestasi belajar siswa. 
 
C.  Kerangka Berpikir 
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Gambar 3.  Kerangka Berpikir 
 
 
1. Perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran geografi, pokok bahasan 
Lithosfer dan Pedosfer antara pembelajaran dengan media Audiovisual 
Interaktif dan Transparansi OHP  
 
Pada pembelajaran geografi fisik di kelas X SMA, biasanya peran guru dalam 
memberikan materi berupa ceramah. Materi  pembelajaran yang terdapat banyak  
gambar,  digambarkan  oleh  guru di  papan    tulis   sehingga 
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kurang efisien. Disamping itu, contoh dalam kehidupan nyata tidak dapat 
ditampilkan kepada siswa karena sulit divisualkan di papan tulis. Suasana 
pembelajaran menjadi kurang menyenangkan,  karena siswa kurang memahami 
materi pelajaran.  Untuk mengatasinya, maka diperlukan adanya media 
pembelajaran. Dalam penelitian ini penelitian menggunakan media audiovisual 
interaktif dan transparansi OHP.  
Penggunaan media audiovisual  interaktif  dalam pembelajaran diduga dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan prestasi belajar geografi pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer 
antara guru yang menggunakan media audiovisual interaktif dengan guru yang 
menggunakan media OHP. Disamping itu juga untuk mengetahui mengapa 
ada/tidak ada perbedaan prestasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
media audiovisual interaktif dan media OHP. Ketepatan dalam pemilihan dan 
penggunaan media dalam pembelajaran geografi akan berpengaruh terhadap proses 
dan hasil dalam pembelajaran geografi. Penggunaan media pembelajaran akan 
membantu siswa dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan dan membantu 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  
 
2. Perbedaan prestasi belajar pada mata pelajaran geografi, pokok bahasan 
Lithosfer dan Pedosfer, antara kelompok siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi dengan kelompok siswa yang mempunyai motivasi rendah.  
 
       Motivasi adalah suatu dorongan di dalam diri seseorang untuk mencapai 
tujuan, dan dorongan ini muncul karena adanya kebutuhan sehingga orang 
melakukan suatu kegiatan. Dengan media audiovisual interaktif  siswa merasa 
senang dan membuat mereka merasa diterima serta dihargai sebagai individu, 
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sehingga lebih bersemangat dalam belajar, aktif dan kreatif.  
      Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruh daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan dapat dicapai.  
       Dorongan siswa untuk belajar mata pelajaran geografi sangat diharapkan  
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Dalam penelitian ini, hasil belajar sendiri 
adalah sesuatu yang melekat  dan tinggal di dalam  otak setelah terjadi pengalaman 
belajar dalam bentuk penugasan. Dalam media audio visual interaktif yang 
digunakan dalam penelitian ini, setiap akhir dari pembahasan materi terdapat kuis 
yang harus dikerjakan siswa. Siswa tidak dapat melanjutkan ke materi berikutnya 
sebelum menyelesaikan kuis, kecuali kembali terlebih dahulu ke main menu. 
Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi untuk benar-benar menguasai materi 
pelajaran. Dengan motivasi belajar diharapkan seorang siswa dapat menguasai 
seluruh materi dalam pokok bahasan Lithosfer. Dengan hasil yang optimal 
diperkirakan hasil belajar mata pelajaran geografi pokok bahasan Lithosfer dan 
Pedosfer akan meningkat bila motivasi belajar meningkat. Motivasi belajar diduga 
dapat menentukan seseorang dalam menerima pelajaran geografi dan meningkatkan 
prestasi belajar geografi.    Masalah yang sering muncul pada siswa adalah 
rendahnya motivasi belajar yang penyebabnya sangat kompleks. Dari faktor tersebut 
kemudian akan membuat siswa tidak aktif, malas, gairah belajar rendah, catatan 
tidak lengkap, mudah lupa pada pelajaran dan nilai ulangan tidak memuaskan. Hal   
ini  menunjukkan  hasrat   atau  gairah   belajar  siswa. 
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       terhadap mata pelajaran mata pelajaran geografi rendah. Ada dugaan kuat bahwa 
rendahnya motivasi belajar mengakibatkan rendahnya prestasi belajar geografi. 
Dengan penelitian ini selanjutnya dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat  
pengaruh antara motivasi belajar tinggi dengan motivasi belajar rendah pada 
pembelajaran geografi pokok bahasan Lithosfer di kelas X SMA Negeri Jumantono. 
 
  3. Pengaruh interaksi pembelajaran bermedia dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran geografi pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer  
di kelas X SMA.  
 
       Prestasi belajar mata pelajaran geografi dalam peneltian ini, lebih 
dikhususkan pada penguasaan materi pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer  di kelas 
X SMA Negeri Jumantono. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor intern dan faktor ekstern siswa. Salah satu faktor intern yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
siswa. Sedangkan faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 
media pembelajaran.  
    Dalam pelaksanaan proses pembelajaran keberhasilan belajar bukan saja 
dikarenakan adanya faktor dari dalam diri siswa, melainkan juga faktor dari luar. 
Dalam pembelajaran geografi dapat  digunakan berbagai media pembelajaran, 
antara lain media audiovisual interaktif dan transparansi OHP. Media Audiovisual 
Interaktif dan transparansi OHP yang digunakan dalam pembelajaran geografi akan 
membantu dalam penguasaan materi, karena kedua media tersebut dirasakan lebih 
menarik daripada sekedar menggunakan 
 media konvensional.  
 lxxvi 
          Penggunaan media pembelajaran dan motivasi belajar yang tinggi akan 
membuat siswa dapat menguasai  materi dengan baik.  Akhirnya akan berpengaruh 
baik pula terhadap prestasi belajarnya. Sehingga dalam penelitian ini 
mengungkapkan asumsi sementara bahwa  diduga terdapat pengaruh antara 
pembelajaran  bermedia dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran geografi pokok bahasan Lithosfer di kelas X SMA Negeri Jumantono. 
 
D. Perumusan Hipotesis 
1. Prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran Geografi Fisik  dalam  pokok 
bahasan  Lithosfer dan Pedosfer dengan menggunakan media Audiovisual Interaktif 
lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
media  OHP. 
2. Prestasi belajar siswa  yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik dari pada  
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
3. Ada  pengaruh interaksi antara pembelajaran bermedia dan motivasi terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 
BAB III 
METODE  PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
          Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Jumantono. Tempat penelitian 
berada dalam wilayah administratif  Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar 
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Propinsi Jawa Tengah.  Secara Astronomis, Kecamatan Jumantono terletak pada 
110057’02”BT sampai 11102’56” BT dan 7037’23”LS sampai 7041’19” LS. 
       Kecamatan Jumantono Kabupaten karanganyar Propinsi Jawa Tengah memiliki 
letak geografis sebagai berikut : 
- Sebelah utara berbatasan dengan :  Kecamatan Karanganyar 
- Sebelah timur berbatasan dengan :  Kecamatan Matesih dan 
                           Kecamatan Jatiyoso 
- Sebelah barat berbatasan dengan :  Kecamatan Polokarto 
                                                                              (Kabupaten Sukoharjo) 
- Sebelah selatan berbatasan dengan :  Kecamatan Jumapolo 
       Penelitian dengan mengambil sampel siswa kelas X SMA Negeri Jumantono.  
Kelas X.1 untuk kelompok siswa dengan pembelajaran menggunakan media  
Audiovisual Interaktif dan kelas X.3 untuk kelompok siswa dengan pembelajaran 
menggunakan media OHP.   
 
 
 
2. Waktu Penelitian  
       Penelitian dilaksanakan pada semester kedua tahun pelajaran 2007/2008. Adapun 
prosedur dan jadwal penelitian secara lengkap ditampilkan dalam tabel 2 berikut. 
 
Tabel 3  Prosedur Pelaksanaan Penelitian serta Jadwal Penelitian . 
NO  KEGIATAN  WAKTU  
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1 Persiapan penelitian  
a. Penyusunan roposal/usulan penelitian  
b. Studi penjajakan/studi pendahuluan  
c. Konsultasi kepada pembimbing  
d. Seminar proposal / usulan penelitian  
e. Revisi proposal / usulan penelitian  
f. Pengurusan perijinan penelitian  
 
Minggu I- III Januari 2007 
Minggu IV Januari  2008 
Minggu I - II Februari 2008 
Minggu II April 2008 
Minggu II April  2008 
Minggu III April 
2 Pelaksanaan Penelitian  
Pengumpulan data dengan menggunakan 
metode eksperimen, observasi, review 
wawancara, laporan, mendiskusikan dan 
konsultasi dengan pembimbing.  
 
 
 
Minggu III April  – I Juni 
2008 
3 Analisa Data  Minggu  III  Juni 2008 
4 Penyusunan Laporan Penelitian  
a. Penyusunan Bab I s.d Bab V  
 
b. Konsultasi dengan para pembimbing  
 
c. Revisi Bab I s.d Bab V  
d. Konsultasi dengan pembimbing  
e. Finalisasi pelaporan  
f. Pengujian di hadapan Dewan Penguji  
g. Revisi  
 
Minggu  IV Juni  -  
III  September 2008      
Minggu IV September  
 
Minggu I- II Oktober  2008 
Minggu IV Oktober  2008 
Minggu I November  2008 
Minggu  IV November 2008 
Minggu I – II Desember  
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h. Penjilidan  
2008 
Minggu III Desember 2008 
 
B. Metode Penelitian 
       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Moh Nazir (2003: 63) mengemukakan bahwa :  
Metode eksperimen adalah metode yang mengobservasi dibawah kondisi buatan 
(artificial condition) dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. 
Dengan demikian, penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan 
dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol.   
 
              Dalam penelitian ini responden dibagi dalam dua kelompok. Kelompok pertama 
adalah siswa sebagai kelompok eksperimen sebesar 40 siswa adalah kelompok yang 
mendapat perlakuan dengan pembelajaran menggunakan media  Interaktif dalam 
pembelajaran.  Kelompok kedua siswa adalah kelompok kontrol, sebesar 40 siswa yakni 
kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakan media OHP dalam pembelajaran . 
Desain penelitian menggunakan desain faktorial 2 x 2 yang ditampilkan dalam tabel 3 
berikut ini :  
 
           MEDIA  
MOTIVASI  
AUDIOVISUAL  
INTERAKTIF 
(A1)  
 
OHP  
(A2)  
TINGGI (B1)  A1B1 A2B1 
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RENDAH (B2)  A1B2 A2B2 
 
Keterangan :  
A1B1 :  Sel kelompok siswa yang pembelajarannya dengan media  Interaktif 
dan memiliki minat belajar   tinggi.  
A2B1 : Sel kelompok siswa yang pembelajarannya dengan media OHP dan 
memiliki motivasi belajar  tinggi.  
A1B2 :Sel kelompok siswa yang pembelajarannya dengan media  Interaktif 
dan memiliki motivasi belajar  rendah.  
A2B2 : Sel kelompok siswa yang pembelajarannya dengan  Interaktif dan 
memiliki motivasi belajar  rendah.  
 
C. Penetapan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
        Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa-siswa SMA Negeri Jumantono 
kelas X Tahun Pelajaran 2007/2008. Alasan peneliti memilih siswa-siswa ini antara 
lain  
a. Kemampuan siswa, kompetensi guru, tingkat prestasi belajar dan ketersediaan 
media belajar relatif sama.  
b. Karakteristik para  siswa  tersebut  yang akan memudahkan penulis dalam 
      aktivitas eksperimen.  
c. Adanya kemungkinan untuk penerapan media  interaktif ke depan bagi sekolah 
tersebut, dengan demikian harapan penulis penelitian ini dapat dijadikan bahan 
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pemikiran dan sumbangan dalam menentukan kebijakan dan memutuskan 
program pendidikan di sekolah  tersebut.  
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
       Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau lebih.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Jumantono  Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 118 orang yang terbagi dalam tiga 
kelas paralel, yaitu kelas X.1, X.2 dan X.3. Data kemampuan awal siswa  berupa nilai 
mata pelajaran geografi pada akhir semester ganjil tahun pelajaran 2007/2008. Hasil uji 
t terhadap nilai kemampuan awal adalah sebagai berikut : 
a.  Uji t nilai siswa kelas X.1 dan X.2 menunjukkan    bahwa dengan taraf nyata 5%   
thitung    berada    didalam   daerah    kritik atau harga  –t0,975 (76) < thitung < t0,975 (76), 
maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
Prestasi  Belajar    Geografi siswa kelas X.1 dengan Prestasi  Belajar Geografi 
siswa kelas X.2.  
b. Uji t nilai siswa kelas X.1 dan X.3  menunjukkan  bahwa  dengan  taraf  nyata 
 5% thitung  berada didalam daerah kritik atau harga –t0,975 (78) < thitung < t0,975 (78), 
maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
Prestasi  Belajar    Geografi kelas X.1 dengan Prestasi  Belajar    Geografi kelas 
X.3. 
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c. Uji t nilai siswa kelas X.2 dan X.3 menunjukkan    bahwa  dengan taraf nyata 5%    
thitung  berada didalam daerah kritik atau harga –t0,975 (76) < thitung < t0,975 (76), maka H0 
diterima Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara Prestasi  
Belajar Geografi kelas X.2 dengan Prestasi  Belajar    Geografi kelas X.3. 
Perhitungan  uji t tersebut  dapat dilihat pada lampiran  12. 
       Setelah diketahui bahwa kelas X.1, X.2 dan X.3 memiliki kemampuan awal yang 
sama, maka sampel diambil secara random. Hasilnya, ditetapkan 40 siswa kelas X.1  
SMA Negeri Jumantono sebagai kelompok eksperimen dengan media pembelajaran 
audiovisual interaktif dengan teknik cluster random sampling teripilih dua kelompok  
sebagai berikut :  
1) Kelompok pertama adalah siswa kelas X.1 sebagai kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan penggunaan media audiovisual interaktif dalam 
pembelajaran .  
2) Kelompok kedua adalah siswa kelas X.3 sebagai kelompok kontrol yang 
menggunakan media pembelajaran transparansi OHP dalam pembelajaran  
Adapun uji coba instrumen dilaksanakan di kelas  X.2.  
  
D. Prosedur Penelitian 
        Berdasarkan  rancangan   desain  penelitian,  tahapan  penelitian  eksperimen 
 dilaksanakan dengan langkah penelitian sebagai berikut : 
1. Tahap Eksperimen 
    Melaksanakan  pembelajaran geografi fisik pokok bahasan Lithosfer dan Pedosfer di 
kelas X dengan pembelajaran bermedia OHP sebagai kelompok kontrol.  Sedangkan 
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satu kelas sebagai kelompok eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan  media 
Audiovisual Interaktif.     
a. Tahap Persiapan Pembelajaran 
    Pada tahap persiapan, guru membuat Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP), serta  
menyiapkan  media  yang diperlukan. 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
 
    Tabel 4.  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran 
     Proses Kegiatan 
 
Kegiatan 
Awal 
 
Pendahuluan  
 
 
- Menyajikan judul 
- Menyajikan tujuan 
pembelajaran 
-    Memberikan  motivasi 
 
Kegiatan 
Inti 
 
Kegiatan Belajar I 
1.  Bagan Pembelajaran/ 
     Peta Konsep 
 
 
2. Kegiatan Belajar 
    a. Pengamatan 
 
     
 
 
- Menyajikan alur/bagan 
pembelajaran diharapkan 
siswa dapat mengetahui 
kerangka pembelajaran 
 
- Tampilan tentang struktur 
lapisan kulit bumi  dan  
model jenis batuan 
pembentuk litosfer 
- Tampilan tentang tenaga 
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    b. Pemberian tugas 
endogen tektogenese, 
orogenese : lipatan 
-     Mengerjakan kuis 
  
Kegiatan Belajar II 
a. Pengamatan dan 
pemahaman 
b. Pemberian tugas 
c. Pengamatan dan 
pemahaman 
d. Pemberian tugas 
 
 
 
 
-.  Tampilan tentang   tentang  
orogenese : patahan 
-   Mengerjakan kuis 
-.  Tampilan tentang   tentang  
vulkanisme 
-   Mengerjakan kuis 
 
 
 
Kegiatan Belajar  III 
a. Pengamatan dan 
pemahaman 
 
b. Pemberian tugas 
c. Pengamatan dan 
pemahaman 
d. Pemberian tugas 
 
 
 
- Tampilan tentang tenaga  
eksogen (pelapukan, erosi, 
sedimentasi) 
- Mengerjakan kuis 
   -    Tampilan   tentang  
      mass wasting 
 
- Mengerjakan kuis  
- Mengerjakan tugas 
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Kegiatan Belajar   IV 
a. Pengamatan dan 
pemahaman 
 
 
 
 
b. Pemberian tugas 
 
 
 
 
- Tampilan tentang proses 
pembentukan tanah, 
klasifikasi tanah, tanah-tanah 
utama di Indonesia dan 
proses erosi tanah. 
- Mengerjakan kuis 
  
Kegiatan Pemantapan 
   
-  Menyimpulkan 
-  Menjawab pertanyaan 
-  Mengerjakan tugas/PR 
      
       Tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual Interaktif 
sama dengan pembelajaran menggunakan media OHP.  
2. Tahap Pasca Eksperimen 
     Langkah  akhir setelah diberi perlakuan maka kedua kelompok diberikan post 
 test yang bertujuan untuk mengetahui prestasi atau hasil belajar siswa serta motivasi 
belajarnya. 
 3. Mengadakan uji statistik yang sesuai terhadap data yang diperoleh dari  perlakuan 
tersebut. 
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4. Mengadakan wawancara terhadap  beberapa siswa yang memiliki motivasi tinggi dan 
prestasi yang tinggi. 
E. Variabel Penelitian 
       Variabel penelitian ini adalah : (1) Variabel bebas (X1) yaitu pembelajaran 
bermedia Audiovisual  Interaktif, (2) Variabel Bebas Kedua (X2) adalah motivasi siswa, 
yang dibedakan menjadi dua yaitu motivasi tinggi dan motivasi rendah. 
Penggabungannya dilakukan hasil perhitungan skor rata-rata dari hasil tes motivasi, 
skor rata-rata digabungkan pada siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedangkan  skor-
skor yang sama atau berada di bawah mean digabungkan pada motivasi rendah, (3) 
Variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar Geografi Fisik (Lithosfer dan Pedosfer). 
 
F. Definisi Operasional Variabel 
1. Pembelajaran bermedia  interaktif adalah penggunaan program pembelajaran 
dengan VCD menggunakan  perangkat keras berupa komputer dan LCD.  
Sedangkan pembelajaran dengan media OHP adalah penggunaan media 
transparansi.  
2. Motivasi belajar adalah kekuatan pendorong dan pengarah perbuatan belajar.  
3.  Hasil belajar  adalah skor yang diperoleh siswa dari tes yang telah dirancang 
sesuai dengan materi yang dipelajari siswa setelah siswa tersebut mengikuti proses 
pembelajaran bermedia Audiovisual Interaktif dan pembelajaran dengan media 
transparansi OHP. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Instrumen Penelitian 
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      Instrumen dalam penelitian ini berupa angket, soal tes prestasi dan panduan 
wawancara. Angket disusun untuk mendapatkan data berupa motivasi belajar. Angket 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang berasal dari indikator-indikator yang telah 
dikembangkan berdasarkan kajian teori. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar  
yang dilihat pada skor kemampuan siswa pada mata pelajaran  setelah mengikuti proses 
pembelajaran bermedia Audiovisual Interaktif dan pembelajaran bermedia OHP. 
Panduan wawancara disusun berdasarkan teori yang digunakan untuk mengadakan 
penilaian terhadap media dan proses pembelajaran. 
a. Angket  
            Angket adalah salah satu instrumen/alat untuk mengetahui keadaan responden. 
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengukur skor motivasi belajar  siswa. 
Pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan data minat disusun oleh peneliti 
berdasarkan kajian teori dalam rancangan indikator – indikator minat beserta kisi-
kisinya. Setiap indikator pernyataan dalam angket diberi bobot tertentu, jika 
pernyataannya positif maka untuk pilihan sangat setuju (SS) berbobot = 5, setuju (S) 
= 4, tidak tahu (T) = 3, tidak setuju (TS) = 2 dan sangat tidak setuju (STS) = 1. 
Sedangkan unutuk pernyataan negatif pilihan sangat setuju (SS) berbobot = 2, tidak 
tahu (T) = 3, tidak setuju 
 (TS) = 4 dan sangat tidak setuju (STS) = 5.  
b. Tes            
       Instrumen tes adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data, berupa 
suatu daftar pertanyaa butir-butir soal. Tes yang digunakan untuk mengumpulkan  
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data adalah tes objektif yang disusun oleh peneliti berdasarkan rancangan 
pembelajaran dan kisi-kisi tes.  
Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media  Interaktif dan media OHP. Tes dalam 
penelitian ini terdiri dari 40 pertanyaan dan 4 pilihan jawaban. Jika benar mendapat 
skor 1 dan jika jawaban salah mendapat skor 0. Sehingga skor maksimal seorang 
responden 40 dan skor minimal 0.  
c. Wawancara  
  Untuk mengetahui kualitas proses pembelajaran, maka dilakukan wawancara 
kepada  beberapa  orang siswa sehingga  dapat diketahui mengapa ada/tidak ada 
perbedaan antara kelompok siswa dengan pembelajaran bermedia Audiovisual 
Interaktif dan kelompok siswa  yang belajar dengan media OHP. 
 
2. Uji Coba Instrumen 
       Untuk   memenuhi    syarat    validitas dan   reliablitas   uji    coba   instrumen 
dilaksanakan mengukur kesahihan dan keajekan instrumen. Sehingga instrumen yang 
baik harus memenuhi syarat diatas. 
a. Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 2002 : 144). Dalam penelitian ini 
validitas penelitian menggunakan teknik factorial validity. Untuk dapat 
menyelesaikan    penilaian, dapat ditempuh  melalui dua jalan   yaitu    :  1) 
Mengecek kecocokan antara butir soal dengan keseluruhan butir. 2) Mengecek 
kecocokan antara butir dengan alat pengukur lain yang telah dipandang memiliki 
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validitas yang tinggi. Dalam penelitian ini menggunakan cara yang keseluruhan 
butir. Rumus validitas yang digunakan adalah rumus product moment dan 
dirumuskan :  
 
 
 
2222 )(})({
))((
YYNXXN
YXXYN
rxy
S-SS-S
SS-S
=  
 
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 243)  
Dimana :  
rxy   : Koefisien validitas  
N   : Jumlah responden  
SXY  : Jumlah butir dikalikan skor total  
SY  : Jumlah skor total  
Keputusan Uji :  
1. Jika rxy > rtabel   maka butir soal valid  
2. Jika rxy < rxtabel  maka butir soal invalid / tidak valid  
      Langkah – langkahnya sebagai berikut :  
1. Menyusun skor baik angket maupun test dalam table  
2. Mencari jumlah skor item masing-masing siswa  
3. Menghitung validitas dengan mengkorelasikan butir item soal (x) dengan 
    jumlah skor item. 
 xc 
         Instrumen penelitian  yang akan digunakan untuk pengambilan data, diujikan 
terlebih dahulu pada siswa kelas X.3 SMA Negeri Jumantono, yang memiliki 
kemampuan awal relatif sama dengan kelas yang akan digunakan untuk 
pengambilan data. 
      Uji validitas dengan menggunakan rumus Product Moment Pearson   
Menghitung validitas dengan mengkorelasikan butir item soal (x) dengan jumlah 
skor item. Hasil pemeriksaan butir instrumen (r hitung) selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritis dari r hitung Product Moment pada N = 40 adalah r = 0,31 
taraf signifikansi 0,05%. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka butir instrumen 
valid atau sebaliknya bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir instrumen tidak 
valid.   
Penghitungan validitas dengan mengkorelasikan butir item soal (x) dengan jumlah 
skor item. Hasil pemeriksaan butir instrumen (r hitung) selanjutnya dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritis dari r hitung Product Moment pada N = 40 adalah r = 0,31 
taraf signifikansi 0,05%. Bila r hitung lebih besar dari r tabel maka butir instrumen 
valid atau sebaliknya bila r hitung lebih kecil dari r tabel maka butir instrumen tidak 
valid.  Berdasarkan uji validitas tersebut diketahui bahwa : 
1) Dari 55 pertanyaan terdapat 5 butir soal  (no soal : 4 ,8, 32, 48, 55) yang 
dinyatakan tidak valid karena memiliki r hitung < r tabel, maka selanjutnya ada 
50 butir pertanyaan yang akan digunakan untuk  mengukut motivasi siswa. 
 2) Dari  65 soal tes prestasi belajar geografi  terdapat 5 soal ( no soal : 14, 23, 
42,48, 54) yang dinyatakan tidak valid karena memiliki r hitung < r tabel, maka 
selanjutnya digunakan 60 soal untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
 xci 
        Berdasarkan uji tingat kesukaran dan daya beda, soal tes prestasi memiliki 
indeks kesukaran berkisar 0,23 – 0,73 dan daya beda (DP)  > 0,30. 
 
b.  Reliabilitas Instrumen  
       Reliabititas adalah suatu ukuran yang menunjukkan hasil yang dapat dipercaya 
apabila alat ukur itu diteskan berkali-kali. Suatu alat disebut mempunyai reliabilitas 
yang tinggi jika alat ukur itu mantap dalam pengertian alat ukur  itu stabil, dapat 
diandalkan dan diramalkan. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas dari skala sikap 
motivasi belajar siswa dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha. Sedangkan 
untuk tingkat reliabilitas dari tes prestasi belajar Geografi Fisik dalam penelitian ini 
digunakan rumus KR-20. reliabilitas instrumen dinyatakan sebagai suatu derajat 
keajegan alat tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya (Suharsimi 
Arikunto, 1990 : 236).  
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Rumus KR-20  
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Keterangan :  
r11  = reablitas instrumen  
k  = banyaknya butir pertanyaan / soal  
Spq2 = jumlah varian butir  
st2  = varian total  
 xcii 
sb2 = varian butir  
Langkah – langkah rumus Alpha adalah sebagai berikut :  
1. Menyusun skor baik angket maupun tes dalam total  
2. Menghitung jumlah varian   
3. Mengitung varian soal  
4. Menghitung nilai koefisien reliabilitas (r11)  
Langkah – langkah rumus KR-20 adalah sebagai berikut :  
1. Menyusun skor baik angket maupun tes dalam total  
2. Menghitung proporsi nilai benar (p)  
3. Menghitung proporsi nilai salah (j)  
4. Mencari total varian  
5. Menghitung nilai koefisien reliabilitas  
          Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh hasil  : 
1)  Instrumen skala motivasi, diperoleh reliabilitas sebesar 0,91. Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan r tabel untuk n = 40 diperoleh hasil r tabel =0,312 Karena r 
hitung > r tabel atau 0,951 > 0,312 maka reliabilitas angket diterima. 
2)   Tes prestasi belajar geografi fisik, diperoleh reliabilitas sebesar 0,953 Hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan r tabel untuk n = 40 diperoleh hasil 0,312 Karena r hitung > 
r tabel atau 0,953 > 0,312 maka reliabilitas soal diterima. 
      Hasil selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. 
 
G. Teknik Analisa Data  
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     Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik 
analisis  data  yang  digunakan  adalah  ANAVA  (Analisis Varians)  dua 
 jalan,  dengan taraf signifikan (0,05). Teknik ANAVA digunakan dalam analisis data 
ini karena dapat dipakai untuk menguji perbedaan dua rerata atau lebih. Sesudah 
ANAVA dilanjutkan dengan uji Scheffe untuk mengetahui perbedaan dan taraf 
perlakuan manakah yang paling tinggi pengaruhnya terhadap 
 penguasaan materi geografi  fisik SMA.  
Setelah sampel dipilih, selanjutnya dirandom untuk menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan media 
Audiovisual Interaktif dikombinasi dengan power point dan kelompok kontrol diberi 
perlakuan media transparansi OHP. Setelah selesai kemudian diberi post test berupa tes 
penguasaan materi Geografi Fisik. Dari hasil tes diperoleh data berupa skor, kemudian 
dilakukan pengujian hasil penelitian dengan teknik ANAVA.  
1. Uji Persyaratan 
Sebelum mengadakan pengujian dengan ANAVA terlebih dahulu diadakan 
pengujian persyaratan. Pengujian prasyarat untuk memeriksa awal mengenai 
persyaratan yang harus dipenuhi, agar pengujian dengan analisis  varian dapat 
dilakukan. Pengujian prasyarat pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas.  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji data tersebut normal atau 
 tidak. Untuk pengujian ini digunakan teknik uji Chi Square pada taraf signifikan = 
0,05 (Suharsimi, 1998 : 313).  
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     Langkah – langkah menghitung Chi Square :  
1) Hipotesis  
Ho  = Sampel berasal dari populasi berdistribus normal  
H1 = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal  
2) Statistik Uji  
å -= fh
fhfo
f
2
2 )(  
Keterangan :  
f  = Harga chi kuadrat yang dicari  
fo  = Frekuensi yang diobservasi  
fh  = Frekuensi yang diharapkan  
3) Daerah kritis  
Dk = x2 > x2 tabel  
4) Keputusan uji  
Jika x2 < x2 tabel, data tersebar dalam distribusi normal (Suharsini Arikunto, 
2002 : 228)   
 
b.  Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menguji  kesamaan varians antara dua 
kelompok yang dibandingkan. Untuk menguji homogenitas varians populasi 
digunakan Uji Bartlett pada taraf signifikasi a = 0,05 (Sudjana, 2005 : 261 – 265). 
Kriteria pengujian yang digunakan apabila harga X2hitung lebih kecil dari X
2 tabel 
pada taraf signifikasi a = 0,05 yang berarti data bersifat homogen.  
Langkah – langkah uji Bartlett :  
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1. Hipotesis  
Ho  = Q1
2 = Q1
2 Q3
2 = Qk2 (populasi homogen)  
Hi  = Tidak semua varian sama (populasi-populasi tidak homogen)  
2. Harga yang diperlukan untuk uji homogenitas kelompok sampel dengan tes 
Bartlet. 
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Selanjutnya harga-harga yang perlu dicari adalah :  
a) Variasi gabungan dari semua sampel :  S2 = S (n1-1) / S12 (n1-1)  
b) Harga satuan B dengan rumus :  B = (log S2) S (n, - 1)  
c) X2 = 1 n 10 (B - S(n1-1) log S12 atau dimana 1 n10 = 2,3026 merupakan 
bilangan tetap yang disebut logaritma asli dari bilangan.  
d) Menghitung harga Chi Kuadrat (X) dengan rumus :  
X2 = 2,3026 x (B-S(n1-1) log S12 
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e) Wilayah Kritis : Dk = x2 < x2 tabel. 
  
2.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengolah data hasil penelitian yang berupa 
angka, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang logik. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan teknik Analisis Varian (ANAVA) pada taraf  
signifikasi a = 0,05. Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang diajukan adalah 
sebagai berikut :  
a.  “Perlakuan” 1 ® a Ho : a = 0; H1 : a ¹ 0  
b. “Perlakuan” 2 ® b Ho : b = 0; H1 :  b ¹ 0  
c.   “Interaksi”  ®  ab Ho : ab = 0; H1 :  ab ¹ 0 
Langkah-langkah dalam rumus ANAVA Dua jalan  :  
1. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT)  
JKT  = å å- N
X T
T
2
2 )(  
2.  Menghitung Jumlah Kuadrat Variabel A (JKA)  
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3. Menghitung Jumlah Kuadrat Variabel B (JKB)  
JKB  = å åå -- N
X
N
X TB
22 )()(
 
4. Menghitung jumlah, kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 
(JKAB)  
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5. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKo)  
JKd  = JKT – JKA – JKB – JKAB  
6. Menghitung dbA  = A – 1  
7. Menghitung dbB  = B – 1  
8. Menghitung dbAB  = dbAx013  
9. Menghitung dbT  = N – 1   
10. Menghitung dbd  = dbT – dbA – dbB – dbAB  
11. Menghitung Mean Kuadrat Variabel A (MKA)  
MKA = 
B
AB
db
JK
 
12. Menghitung Mean kuadrat interaksi antara varibel A dengan varibael B 
     (MKAB)  
MKB  = 
AB
AB
db
JK
 
13. Menghitung rincian kuadrat dalam (MKd)  
MKD = 
d
d
db
JK
 
14. Menghitung harga Po untuk variabel A (FA)  
Fa  = 
d
a
MK
MK
 
15. Menghitung harga Fo untuk variabel  B (FB)  
FB  = 
d
b
MK
MK
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16. Menghitung harga Fo untuk interaksi antara variabel A dengan variabel B (FAB)  
17. Uji Lanjut dengan Scheffe Value  (Furqon, 1999 : 198)Scheffe Value  = 
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Keterangan :  
1X  = rata-rata kelompok 1 
2X  = rata-rata kelompok 2  
n1 = jumlah responden kelompok 1  
n2  = jumlah responden kelompok 2 
MSe  = Mean Square Error  
 
 
BAB IV  
HASIL, ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
     Dalam bab ini disajikan hasil penelitian yang terdiri atas lima  bagian, yaitu 
pelaksanaan penelitian, deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian 
hipotesis dan pembahasan  hasil analisis data. 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
       Pengumpulan data dalam penelitian yang  menggunakan metode eksperimen yang 
dilaksanakan di SMA Negeri Jumantono meliputi kegiatan observasi, pembelajaran,  
 xcix 
post tes dan  wawancara. Waktu pelaksanaan pembelajaran dan pengambilan data 
terdapat pada tabel berikut : 
 
    Tabel 6.  Tahap Pelaksanaan Pembelajaran  
Waktu Pelaksanaan  
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Kelas X.1 
 dengan media 
Audiovisual 
Interaktif 
Kelas X.3 
dengan media  
Overhead 
Projector 
 
 
Hari Rabu, 30  
April 2008,  jam 
ke-5 dan 6 
 
Pertemuan I 
Materi Pelajaran : 
- Struktur lapisan kulit bumi  dan  
jenis batuan pembentuk litosfer 
- Tenaga endogen tektogenese, 
orogenese : lipatan 
 
 
 
Hari Senin, 28  
April 2008,  jam 
ke-3 dan 4 
 
 
 
Pertemuan II 
Materi Pelajaran :   
- Orogenese : patahan,  
- Vulkanisme dan seisme 
 
Hari Senin, 
tanggal 5  Mei  
2008,  jam ke-3 
dan 4 
 
Hari Rabu, 
tanggal 7  Mei 
2008,  jam ke-5 
dan 6 
 
Pertemuan III 
Materi pelajaran :   
Tenaga  eksogen (pelapukan, erosi, 
sedimentasi, masswasting) 
 
Hari Senin, 
tanggal 12 Mei 
2008,  jam ke-3 
dan 4 
 
Hari Rabu,  
tanggal 14 Mei 
2008,  jam ke-5 
dan 6 
 c 
 
Pertemuan IV 
Materi Pelajaran :  
Proses pembentukan tanah, 
klasifikasi tanah, jenis dan ciri tanah 
di Indonesia. 
 
Hari Senin, 19 
Mei 2008,  jam 
ke-3 dan 4 
 
Hari Rabu, 21 
Mei 2008,  jam 
ke-5 dan 6 
 
 
Pertemuan V 
Post Tes 
 
Hari Senin, 26 
Mei 2008,  jam 
ke-3 dan 4 
 
 
Hari Rabu, 28 
Mei 2008,  jam 
ke-5 dan 6 
 
       Setelah  siswa mengikuti kegiatan  pembelajaran dan post tes, dilaksanakan tes 
motivasi siswa pada tanggal  2 juni 2008.  Berdasarkan hasil dari tes hasil belajar dan 
motivasi siswa dilakukan  wawancara terhadap  3 siswa yang memiliki motivasi    tinggi    
dan    prestasi    belajar     yang    tinggi,    dilaksanakan    pada 
 tanggal  7 Juni 2008. 
B. Deskripsi Data   
1. Deskripsi Data Kuantitatif 
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Ada tidaknya perbedaan 
pengaruh pembelajaran dengan  media  Audiovisual  Interaktif dan dengan media OHP 
terhadap prestasi belajar Geografi fisik, 2) Ada tidaknya perbedaan pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar Geografi fisik dan 3) Ada tidaknya interaksi media 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Geografi fisik.  
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        Sebelum data diolah dengan menggunakan Anova Dua Jalan, terlebih dahulu 
penulis jabarkan deskripsi data masing-masing sel, seperti terlihat dalam tabel 7 berikut 
ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7. Rangkuman Data Prestasi Belajar Geografi fisik 
Media Pembelajaran 
Motivasi 
Belajar  
Sumber 
Statistik 
AUDIOVISUAL 
INTERAKTIF 
OHP 
Jumlah 
 cii 
Rendah 
N 
SX 
SX2 
X  
SD 
16 
679 
29.547 
42.44 
6.56 
    17 
    485 
14.157 
35,27 
4,29 
33 
1.164 
43.704 
30,44 
8,96 
Tinggi 
N 
SX 
SX2 
X  
SD 
24 
1.016 
43.754 
42,33 
5,51 
23 
800 
28.386 
34,78 
6,48 
47 
1816 
72140 
38,64 
6,48 
Jumlah 
N 
SX 
SX2 
X  
SD 
40 
1.695 
41.731 
42.38 
6.07 
40 
1.285 
22.217 
30.13 
5,62 
80 
2980 
115.844 
37,25 
7,78 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas diinterpretasikan hasil sebagai berikut :  
1. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media Pembelajaran 
Audiovisual Interaktif  
 
     Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (N) = 40 siswa, skor 
tertinggi = 55, skor terendah = 27, mean ( X ) = 42,38, Median (Me) = 42,71, 
Modus (Mo) = 42,23, Standar Deviasi (s) = 6,07, kwartil I (Q1) = 38.88 dan  
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kwartil 3 (Q3) = 47,28. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi beserta grafik 
histogramnya.  
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran Audiovisual Interaktif  
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
1 
2 
8 
14 
9 
5 
1 
2,5  
5,0 
20,0 
35,0 
22,5 
12,5 
2,5 
1 
3 
11 
25 
34 
39 
40 
2,5 
7,5 
27,5 
62,5 
85 
97,5 
100 
Jumlah  40 100 %   
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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Gambar 5. Histogram Sebaran Frekuensi Skor  Hasil Belajar Geografi fisik dengan 
Media Pembelajaran Audiovisual Interaktif  
 
 
               Tabel  8 menunjukkan distribusi frekuensi nilai tes  hasil belajar geografi fisik 
dengan  media pembelajaran  Audiovisual  Interaktif  yang diikuti oleh 40 siswa  
kelas X.1.  Berdasarkan distribusi frekuensi pada masing-masing interval, 
persentase terbesar (30%)  siswa memiliki skor antara  40 - 44. Nilai tengah dari 
skor yang diperoleh oleh kelompok ini  adalah 42,71, artinya 50% siswa 
mendapatkan nilai lebih dari 42,71 dan 50% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 
42,71. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah  sebesar 37,25, artinya  skor yang 
diperoleh oleh individu-individu tidak jauh dari  37,25.  Standart Deviasi sebesar 
6,07 menunjukkan derajad perbedaan atau variasi nilai individu dalam kelompok 
tersebut. Kwartil I (Q1) = 38.88 yang artinya 75% dari siswa memiliki skor lebih 
besar dari 38.88 dan kwartil 3 (Q3) = 47,28 yang artinya 25% dari siswa memiliki 
skor lebih besar dari 47,28. Dengan demikian sebagian besar  siswa memperoleh 
nilai lebih dari  standar ketuntasan minimal yang telah ditentukan (37,8). 
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2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi Fisik dengan Media Pembelajaran 
OHP  
 
     Dari data penelitian dapat diketahui jumlah responden (N) = 40 siswa, skor 
tertinggi = 42, skor terendah = 28, mean ( X ) = 32,13, Median (Me) = 31,19, 
Modus (Mo) = 29,68, Standar Deviasi (s) = 5,62, kwartil I (Q1) = 28,12, kwartil 
3 (Q3) = 36,07. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi.  
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran OHP  
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
20 – 23 
24 – 27 
28 – 31 
32 – 35 
36 – 39 
40 – 43  
44 – 47 
1 
7 
13 
8 
7 
2 
2 
2,50 
17,50 
32,50 
20,00 
17,50 
5,00 
5,00 
1 
8 
21 
29 
36 
38 
40 
2,5 
20,0 
52,5 
72,5 
90,0 
95,5 
100 
Jumlah 40 100   
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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             Gambar 6.  Histogram Sebaran Frekuensi Skor  Prestasi Belajar Geografi Fisik 
dengan Media Pembelajaran OHP  
 
 
              Pada tabel  9 dapat dilihat bahwa dari hasil tes  hasil belajar geografi fisik 
dengan  media pembelajaran  OHP  yang diikuti oleh 40 siswa  kelas X.3 diperoleh  
data bahwa frekuensi terbesar (32,5%) siswa memiliki skor antara 28 - 31. Nilai 
tengah dari skor yang diperoleh oleh kelompok ini  adalah 31,19, artinya 50% siswa 
mendapatkan nilai lebih dari 31,19 dan 50% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 
31,19. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah  sebesar 30,48, artinya  skor yang 
diperoleh oleh individu-individu tidak jauh dari  37,25.  Standart Deviasi sebesar 
5,62 menunjukkan derajad perbedaan atau variasi nilai siswa dalam kelompok 
tersebut. Kwartil I (Q1) = 28,12 yang artinya 75% dari siswa memiliki skor lebih 
besar dari 28,12, kwartil 3 (Q3) = 36,07 yang artinya 25% dari responden memiliki 
skor lebih besar dari 36,07. 
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3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media  Pembelajaran 
Audiovisual Interaktif dan dengan Motivasi Belajar Siswa Rendah  
     Dari data penelitian dapat diketahui jumah responden (N) = 16 siswa, skor 
tertinggi = 38, skor terendah = 28, mean ( X ) = 42,44,  Median (Me) = 40,67,  
Modus (Mo) =  39,0, Standar Deviasi (s) = 6,56, kwartil I (Q1) = 36,50, kwartil 3 
(Q3) = 50,27. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi. 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran Audiovisual Interaktif dan dengan Motivasi Belajar 
Siswa Rendah  
 
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
32 - 36 
37 - 41 
42 - 46 
47 - 51 
52 - 56 
3 
6 
3 
2 
2 
18,8 
37,5 
18,8 
12.5 
12,5 
3 
9 
12 
14 
16 
 
18,75 
56,25 
54,55 
75,00 
100,00 
Jumlah  16 100,00   
 
  Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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Gambar 7.  Histogram Sebaran Frekuensi Skor  Prestasi  Belajar Kelompok 
Eksperimen Motivasi Rendah 
 
 
             Tabel  10 menunjukkan bahwa dari tes  hasil belajar geografi fisik dengan  
media pembelajaran  Audiovisual  Interaktif dan dan tes motivasi yang diikuti oleh 
40 siswa  kelas X.1 diperoleh  data bahwa terdapat 16 siswa yang memiliki motivasi 
rendah. Persentase terbesar (37,5%) dari kelompok siswa ini memiliki skor antara 37 
- 41. Nilai tengah dari skor yang diperoleh oleh kelompok ini  adalah 40,67, artinya 
50% siswa mendapatkan nilai lebih dari 40,67 dan 50% lainnya mendapatkan nilai 
kurang dari 40,67. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah  sebesar 42,44, artinya  skor 
yang diperoleh oleh individu-individu tidak jauh dari  42,44.  Standart Deviasi 
sebesar 6,56 menunjukkan derajad perbedaan atau variasi nilai individu dalam 
kelompok tersebut. Kwartil I (Q1) = 36,50 yang artinya 75% dari responden memiliki 
skor lebih besar dari 36,50, kwartil 3 (Q3) = 50,27 yang artinya 25% dari responden 
memiliki skor lebih besar dari 50,27. 
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3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media Pembelajaran 
Audiovisual Interaktif dan dengan Motivasi Belajar Siswa Tinggi  
 
Dari data penelitian dapat diketahui jumah responden (N) = 24 siswa, skor 
tertinggi = 55, skor terendah = 27, mean ( X ) = 42,33, Median (Me) = 47,13, Modus 
(Mo) = 45,79, Standar Deviasi (s) = 5. Berikut ini disajikan tabel distribusi 
frekuensi. 
 
     Tabel 11. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran Audiovisual Interaktif dan dengan Motivasi Belajar Siswa 
Tinggi 
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
27 – 31 
32 - 36 
37 - 41 
42 - 46 
47 – 51 
52 - 56 
1 
2 
8 
7 
5 
1 
4,2 
8,3 
33,3 
29,2 
20,8 
4,2 
1 
3 
11 
18 
23 
24 
4,17 
12,50 
45,83 
75,00 
95,83 
100,00 
Jumlah  24 100,00   
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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            Gambar 8.    Histogram   Sebaran  Frekuensi   Skor   Prestasi  Belajar   
Pembelajaran dengan Media Audiovisual Interaktif dan dengan 
Motivasi Belajar Siswa Tinggi 
 
            Tabel  11 menunjukkan hasil belajar geografi fisik dengan  media pembelajaran  
Audiovisual  Interaktif  dan tes motivasi oleh 40 siswa  kelas X.1 diperoleh  data 
bahwa terdapat 24  siswa yang memiliki motivasi tinggi. Kelompok siswa ini 
sebagian besar memiliki skor antara 37 - 41. Nilai tengah dari skor yang diperoleh 
oleh kelompok ini  adalah 40,67, artinya 50% siswa mendapatkan nilai lebih dari 
40,67 dan 50% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 40,67. Sedangkan nilai rata-
ratanya adalah  sebesar 37,25, artinya  skor yang diperoleh oleh individu-individu 
tidak jauh dari  37,25.  Standart Deviasi sebesar 6,56 menunjukkan derajad 
perbedaan atau variasi nilai individu dalam kelompok tersebut. 51   Kwartil I (Q1) = 
38,38 yang artinya 75% dari responden memiliki skor lebih besar dari 31, kwartil 3 
(Q3) = 46,50, yang artinya 25% dari responden memiliki skor lebih besar dari 
46,50. 
 
4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media Pembelajaran 
OHP dan dengan Motivasi Belajar Siswa Rendah.  
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Dari data penelitian  dapat  diketahui  jumah   responden  (N) = 17 siswa,  
      skor  tertinggi = 44, skor terendah = 22,  Median (Me) = 27.   Standar  Deviasi 
 (s) = 4,29, kwartil I (Q1) = 24,25, kwartil 3 (Q3) = 31,25. Berikut ini disajikan tabel 
distribusi frekuensi. 
 
Tabel 12.  Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran OHP dan dengan Motivasi Belajar Siswa Rendah  
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
20 - 22 
23 – 25 
26 – 28 
29 – 31 
32 – 34 
35 – 37 
1 
5 
4 
3 
2 
2 
5,9 
29,4 
23,5 
17,6 
11,8 
11,8 
1 
6 
10 
13 
15 
17 
5,88 
35,29 
58,82 
76,47 
88,23 
100,00 
Jumlah  17 100,00   
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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Gambar 9. Histogram Sebaran Frekuensi Skor  Prestasi 
                  BelajarKelompok Kontrol Motivasi Rendah 
              Tabel  12 menunjukkan bahwa dari tes  hasil belajar geografi fisik dengan  
media pembelajaran  OHP  dan dan tes motivasi yang diikuti oleh 40 siswa  kelas 
X.3 diperoleh  data bahwa terdapat 16 siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Kelompok siswa ini sebagian besar memiliki skor antara 37 - 41. Nilai tengah dari 
skor yang diperoleh oleh kelompok ini  adalah 40,67, artinya 50% siswa 
mendapatkan nilai lebih dari 40,67 dan 50% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 
40,67. Sedangkan nilai rata-ratanya adalah  sebesar 42,44, artinya  skor yang 
diperoleh oleh individu-individu tidak jauh dari  42,44.  Standart Deviasi sebesar 
6,56 menunjukkan derajad perbedaan atau variasi nilai individu dalam kelompok 
tersebut. kwartil I (Q1) = 24,25 yang artinya 75% dari responden memiliki skor 
lebih besar dari 24,25, kwartil 3 (Q3) = 31,25 yang artinya 25% dari responden 
memiliki skor lebih besar dari 31,25 
5. Deskripsi Data Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media Pembelajaran 
OHP dan dengan Motivasi Belajar Siswa Tinggi  
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Dari data penelitian dapat diketahui jumah responden (N) = 23 siswa, skor 
tertinggi = 42, skor terendah = 30, mean ( X ) = 34,78,       Median (Me) = 33,14, 
Modus (Mo) = 24,90, Standar Deviasi (s) = 6,48. Kwartil I (Q1) = 36,22  , kwartil 3 
(Q3) = 41,73. Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Geografi fisik dengan Media 
Pembelajaran OHP dan dengan Motivasi Belajar Siswa Tinggi  
 
Kumulatif  
Kelas Interval  f f (%)  
f f (%)  
27 - 29 
30 - 32 
3 3 - 35 
36 - 38 
39 - 41 
42 - 44 
3 
7 
4 
2 
4 
3 
13.0 
30.4 
17.4 
8.7 
17.4 
13.0 
3 
10 
14 
16 
20 
23 
13,04 
43,48 
60,67 
69,56 
86,96 
100,00 
Jumlah  23 100.00   
 
Dari tabel tersebut dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut : 
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Gambar 10.  Histogram Sebaran Frekuensi Skor  Prestasi  Belajar dengan Media 
Pembelajaran OHP dan dengan Motivasi Belajar Siswa Tinggi.  
 
 
           Tabel  13 menunjukkan bahwa dari tes  hasil belajar geografi fisik dengan  media 
pembelajaran  OHP  dan dan tes motivasi yang diikuti oleh 40 siswa  kelas X.3 
diperoleh  data bahwa terdapat 23 siswa yang memiliki motivasi rendah. Kelompok 
siswa ini sebagian besar memiliki skor antara 30 - 32. Nilai tengah dari skor yang 
diperoleh oleh kelompok ini  adalah 40,67, artinya 50% siswa mendapatkan nilai 
lebih dari 40,67 dan 50% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 40,67. Sedangkan 
nilai rata-ratanya adalah  sebesar 42,44, artinya  skor yang diperoleh oleh individu-
individu tidak jauh dari  42,44.  Standart Deviasi sebesar 6,56 menunjukkan derajad 
perbedaan atau variasi nilai individu dalam kelompok tersebut. kwartil I (Q1) = 36,22  
yang artinya 75% dari responden  memiliki     skor lebih besar dari 36,22  , kwartil 3 
(Q3) = 41,73  yang artinya 25% dari responden memiliki    skor lebih besar dari 
41,73.  
 
 
2. Deskripsi Data Kualitatif 
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       Penilaian proses pembelajaran diambil dari beberapa kriteria yang dikemukakan 
oleh   Nana Sudjana,  2008 : 60,  antara lain adalah: (1) Konsistensi kegiatan belajar 
mengajar dengan kurikulum; (2) Keterlaksanaannya oleh guru; (3) Keterlaksanaannya 
oleh siswa; (4) Motivasi belajar siswa; (5) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar-
mengajar; (6)  Interaksi guru-siswa; (7) Kemampuan dan keterampilan guru mengajar; 
(8) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  
       Indikator yang digunakan untuk menilai ketepatan penggunaan media diambil dari 
Martinis Yamin  dan Bansu I. Ashari (2008: 151) yang menyebutkan bahwa media 
pembelajaran memberikan delapan  manfat dalam proses pembelajaran yaitu :  
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 
3) Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif.  
4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. 
5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 
6) Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. 
7) Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu 
sendiri dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif.  
       Dari indikator-indikator proses pemeblajaran tersebut diambil beberapa yang 
merupakan informasi yang dapat digali dari siswa. Terutama indikator yang berkenaan 
dengan karakteristik siswa itu sendiri, pandangan siswa mengenai  bahan pengajaran 
serta alat dan perlengkapan belajar, pandangan siswa  mengenai kemampuan  guru 
mengajar, pandangan   siswa  mengenai cara belajar disekolah, pandangan siswa 
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mengenai hasil belajar, kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar, sikap guru waktu 
mengajar, pelayanan yang diterima siswa dari guru dan dari sekolah pada umumnya, 
dan hasil belajar yang dicapainya.    
C. Pengujian Persyaratan Analisis  Data Kuantitatif 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan analisis variansi dua jalan. 
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) uji normalitas dengan 
menggunakan Chi-Square dan (2) uji homogenitas variansi dengan uji Barlett.  
 
1. Pengujian Normalitas (Chi-Square) 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-Square. Uji 
dilakukan terhadap data prestasi belajar geografi fisik.  
       Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi Square tersebut  diperoleh 
hasil bahwa dengan  db 5 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga Chi Kuadrat tabel 
(c2t) sebesar 11,07, sedangkan Chi Kuadrat hitung (c2h) sebesar 1.58. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa c2h < c2t atau 1.58 < 11,07 yang menunjukkan bahwa penyebaran 
data dalam keadaan normal. 
 
2. Pengujian Homogenitas Varians 
   Uji  homogenitas variansi yang digunakan  adalah dengan menggunakan     Uji 
Barlett.  Dari    hasil    perhitungan    tersebut    diperoleh    X2hitung = 0.23383 
 selanjutnya dikonsultasikan dengan X2 tabel dengan dk = 1 dengan taraf signifikasi 0,05 
diperoleh  X2 tabel = 3,481. (X
2
hitung = 1,223 < X
2 tabel = 3,481). Sehingga Ho diterima. 
Jadi kelompok data  besifat homogen. 
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        Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok sampel 
tersebut bersifat homogen. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 13. 
 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
       Untuk membuktikan hipotesis, digunakan analisis variansi dua jalan. Analisis 
statistik dengan bantuan komputer dapat dilihat tabel berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14.  Hasil Uji Analisis Variansi  Dua Jalan  
Sumber  
Varians 
JK Dk MK Fo Ft 
Efek Utama : 
A (Media) 
B (Motivasi) 
Interaksi AB 
Dalam Kelompok 
 
2101.2500 
219.6035 
162.7273 
2355.4192 
 
 
1 
1 
1 
76 
 
2101.2500 
219.6035 
162.7273 
30.9924 
 
 
67.7990 
7.0857 
5.2506 
 
 
3.99*) 
3.99*) 
3.99*) 
Total  4839.0000 79    
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Hasil Analisis Variansi dapat dilihat pada lampiran  13. 
Keterangan : 
 A  =  Media 
 B  =  Motivasi 
 *  = Signifikan pada a = 0,05 
 JK  = Jumlah Kuadrat 
dk = Derajat Kebebasan 
Mk = Mean Kuadrat 
Fo = Harga varian hasil hitung 
    Ft = Harga varian pada tabel 
 
1. Perbedaan Pengaruh Pembelajaran dengan Media Audiovisual Interaktif 
dan dengan Media OHP  terhadap Prestasi Belajar Geografi fisik  
 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan ada perbedaan pengaruh 
 media pembelajaran audiovisual interaktif dan OHP terhadap prestasi belajar 
geografi fisik digunakan Anova Dua Jalan. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan, diperoleh Fhitung = 67,799. Hasil perhitungan ini 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel F dengan DKpembilang = 1 dan  DKPenyebut 
= 76 dan taraf signifikasi 0,05 diperoleh F tabel = 3,99, karena Fhitung > F tabel atau 
67,.799 > 3,99, sehingga dapat dikatakan ada perbedaan pengaruh media 
pembelajaran audiovisual interaktif dan OHP terhadap prestasi belajar Geografi 
Fisik. Berdasarkan data dalam tabel 6, prestasi belajar Geografi fisik bagi siswa 
dengan menggunakan Audiovisual Interaktif ternyata memperoleh hasil belajar 
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yang lebih baik (Mean = 35,324) dibanding dengan hasil belajar yang diperoleh 
siswa dengan menggunakan media pembelajaran OHP  (Mean = 33,194).  
 
2. Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Geografi fisik  
 
Untuk menguji hipotesis yang  menyatakan ada perbedaan pengaruh 
 motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Geografi fisik digunakan 
analisis variansi two Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua 
jalan, diperoleh Fhitung = 7,0857. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel F dengan DK pembilang = 1 DK penyebut = 69, dan taraf signifikasi 0,05 
diperoleh F tabel = 3,99 karena Fhitung > F tabel atau 7,0857 > 3,99, sehingga dapat 
dikatakan ada perbedaan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar Geografi fisik. data dalam  tabel 6, terlihat bahwa prestasi belajar 
Geografi fisik bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi ternyata 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Mean = 38,64) dibandingkan dengan 
dengan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan motivasi belajar yang rendah 
(Mean = 30,44).  
 
3. Pengaruh Interaksi Media Pembelajaran dan Motivasi Belajar Siswa 
terhadap Prestasi Belajar Geografi fisik  
 
Untuk menguji Hipotesis yang menyatakan ada interaksi media 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar Geografi fisik 
digunakan analisis variansi two way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua jalan, diperoleh Fhitung = 5,2506. Hasil perhitungan ini kemudian 
 cxx 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan DK pembilang = 1 dan DKpenyebut = 69 dan 
taraf signifikasi 0,05 diperoleh F tabel = 3,99  karena 
 Fhitung > F tabel atau 5.2506  > 3,99 sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh 
interaksi media pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 
belajar Geografi fisik.  
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dapat diketahui adanya 
pengaruh interaksi media pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar Geografi fisik, selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan 
menggunakan uji Scheffe, utnuk mengetahui perbedaan mean antar kelompok 
sel. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran , dapat 
diinterpretasikan hasil sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Tabel 15. Uji Scheffe 
Rerata Komparasi 
Rerata Xi Xj 
Statistik  
Uji 
Harga 
Kritik 
P 
a1a2 
42,39 31,66 72,01 3,94 Ditolak 
b1b2 
38,56 35,48 6,10 3,94 Ditolak 
a1b1-a1b2 
42,33 42,44 0,00 4,11 Diterima 
a1b1-a2b1 
42,33 34,78 17,66 4,06 Ditolak 
a1b1-a2b2 
42,33 28,53 61,18 4,06 Ditolak 
a1b2-a2b1 
42,44 34,78 17,84 4,06 Ditolak 
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a1b2-a2b2 
34,78 28,53 12,33 4,06 Ditolak 
a2b1-a2b2 
34,78 28,53 10,40 4,07 Ditolak 
 
 
1. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik antara siswa dalam  
penerapan media Audiovisual Interaktif dengan siswa dalam  penerapan 
media OHP   (72,01 > 3,94).  
2. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik antara siswa 
3.  yang memiliki motivasi belajar  tinggi dengan yang memiliki motivasi 
belajar rendah (6,10 > 3,94).  
4. Tidak terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik dalam 
penerapan media Audiovisual Interaktif dan memiliki motivasi belajar yang 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah   
      (0,00 < 4,11).  
5. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik antara siswa dengan 
media Audiovisual Interaktif  dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dengan siswa dalam media OHP dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
(17,66  > 4,06). 
6. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik antara siswa dalam 
media Audiovisual Interaktif dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dengan siswa dalam media OHP dan memiliki motivasi belajar yang rendah 
(61,18 > 4,06). 
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7. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik dalam penerapan 
media OHP antara siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah dengan 
tinggi (16,314 < 4,06).  
8. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik dalam penerapan 
media Audiovisual Interaktif antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah dengan OHP dan memiliki motivasi belajar yang rendah   (12,33 
> 4,06).  
9. Terdapat perbedaan mean prestasi belajar Geografi fisik dalam penggunaan 
media OHP antara siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan  
(6,10 > 4,07).  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran Audiovisual Interaktif dan OHP terhadap 
prestasi belajar Geografi fisik siswa.  
       Berdasarkan data pada tabel 6, jumlah  siswa  yang  memiliki  motivasi tinngidan 
memiliki prestasi tinggi berjumlah 13 siswa. Untuk medapatkan data kualitatif 
dilakukan wawancara dengan  3 siswa yang memiliki nilai tertinggi yaitu : Noor 
Fatimah,   Stefanus Nur Pramoni dan Eka Yuly Pangesti.  
       Menurut Noor Fatimah,  proses   pembelajaran  dengan    media  A udiovisual 
Interaktif menjadi lebih menarik karena menimbulkan suasana baru. Pada awal 
penyajian media terdengar suara musik yang jarang diperdengarkan di kelas, ini 
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menimbulkan semangatya untuk belajar dan mengetahui lebih jauh tentang  materi 
pelajaran yang akan disajikan dalam media. Gambar animasi yang menggambarkan 
proses alam menimbulkan rasa ingin tahu lebih dalam. Menurutnya,  para  siswa 
menjadi lebih interaktif dengan penggunaan media ini. Hal ini disebabkan adanya 
komunikasi langsung antara siswa dengan materi  dan media pembelajaran. Suara yang 
diperdengarkan mengajak siswa untuk berkomunikasi. Bahkan hasil dari jawaban siswa  
dalam mengerjakan kuis   dapatlangsung diketahui dan mendapatkan komentar dari  
media tersebut. 
        Materi pelajaran menjadi lebih cepat dipahami karena dadanya gambar yang dapat 
menjelaskan proses alam.Dengan demikian jumlah waktu belaja mengajar dapat 
dikurangi. Disamping itu siswa tersebut mengaku bahwa merasa sangat rugi apabila 
tidak dapat mengikuti pelajaran atau terlambat mengikutinya. Sehingga siswa tersebut 
berusaha selalu hadir di kelas tepat waktu. Ini merupakan sikap positif siswa terhadap 
bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.      
       Berkaitan    dengan    motivasi    belajarnya,  siswa  tersebut   selalu  berusaha  
memahami  pelajaran,  memiliki  rasa   ingin   tahu   lebih   banyak  dan   berusaha 
 mengatasi kesulitan-kesulitan belajarnya dengan bertanya pada saat proses 
pembelajaran serta menambah bahan bacaan dari perpustakaan.   
        Dalam kegiatan belajar-mengajar Noor Fatimah  berpendapat  bahwa  teman- 
temannya  lebih  aktif   karena  tuntutan  dari  media  yang  digunakan. Selain  itu, 
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 kuis yang disajikan dalam setiap akhir materi adalah merupakan bentuk tantangan agar 
siswa bertanggungjawab terhadap prestasi dan tugasnya dalam pembelajaran. Akhirnya 
siswa tersebut menyimpulkan bahwa dengan media audiovisual interaktif  siswa lebih 
termotivasi  dalam proses pembelajaran dan telah dibuktikannya dengan memperoleh 
prestasi belajar yang baik.   Responden yang kedua yang diwawancarai oleh penulis 
adalah  Stefanus NurPramony. Menurutnya  proses   pembelajaran  dengan   media 
Audiovisual    Interaktif yang 
 didahului dengan  sedikit penjelasan dan pertannyaan-pertanyaan yang  berkaitan 
tentang materi dan yang kebetulan sedang terjadi di alam sekitar menjadi lebih menarik 
karena menimbulkan rangsangan untuk tahu lebih lanjut. Stefanus sependapat dengan 
Noor Fatimah bahwa sedikit alunan  suara musik yang jarang diperdengarkan di kelas 
dapat  menimbulkan semangatya untuk belajar.   
       Stefanus juga mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan sikap pada teman-
temannya, mereka menjadi lebih interaktif dalam pembelajaran yang menggunakan 
media Audiovisual Interaktif. Hal ini juga dirasakan terjadi pada dirinya sendiri. 
Menurutnya, karena menuntut perhatian yang tinggi siswa menjadi tidak memiliki 
kesempatan untuk mengalihkan perhatian kepada hal-hal di luar pelajaran.  
       Gambar (visual) yang diikuti dengan penjelaasan (audio) yang menjelaskanproses 
alam menjadikan responden ini merasa lebih cepat memahami pelajaran.  Dengan 
demikian jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. Disamping itu siswa tersebut 
juga mengaku selalu berusaha selalu hadir di kelas tepat waktu. Pengakuan ini  juga 
dikuatkan dengan  bukti  presensi  siswa tersebut 
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 yang selalu penuh, khususnya dalam jam pelajaran geografi. 
         Berkaitan dengan motivasi belajarnya,  siswa inipun  merasa selalu  berusaha 
memahami pelajaran,  memiliki rasa ingin tahu lebih banyak dan berusaha mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajarnya dengan bertanya pada saat proses pembelajaran serta 
menambah bahan bacaan dari perpustakaan.           Karena selalu memusatkan perhatian 
terhadap pelajaran maka, sebagian besar kuis yang disajikan dalam setiap akkir materi 
dapat dijawabya dengan benar. Disamping itu  tugas-tugas lainnya dikerjakannya 
dengan baik.    Akhirnya siswa tersebut menyimpulkan bahwa dengan media 
audiovisual interaktif merasa memiliki  motivasi yang tinggi  dalam proses 
pembelajaran dan memperoleh prestasi belajar yang baik. 
       Pendapat responden ketiga yaitu Eka Yuly Pangesti untuk seluruh item pertanyaan 
hampir senada dengan responen pertama dan kedua. Namun di akhir wawancara siswa 
tersebut mengungkapkan bahwa dengan media audiovisual interaktif   frekwensi  
interaksi   guru   dan   siswa menjadi berkurang. Eka merasa 
 media ini menyenangkan, akan tetapi akan lebih menyenangkan lagi apabila interaksi 
yang meliputi kontak dan komunikasi antara guru dengan siswa lebih ditingkatkan 
dalam proses pembelajaran.       
       Penelitian ini menggunakan media Audiovisual Interaktif dan media OHP. 
Penggunaan media Audiovisual Interaktif dalam pembelajaran dapat diatur sedemikian 
rupa sesuai kebutuhan. Tampilan yang berwarna serta penyertaan permodelan akan 
mempermudah dan mempercepat siswa dalam menyerap dan memahami materi 
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pembelajaran. Sedangkan dengan Media OHP materi yang diproyeksikan ke layar lebar 
juga memiliki beberapa kelebihan, diantaranya interaksi guru dengan siswa lebih 
banyak. Disamping itu siswa dapat melihat dan mengikuti bahan pelajaran yang 
diberikan oleh guru dengan jelas. Dalam penelitian ini materi yang dibuat dengan 
dicetak dengan printer laser pada media transparansi sehingga dapat dihasilkan tampilan 
yang berwarna sebagaimana gambar yang terdapat dalam media  Audiovisual Interaktif, 
tetapi transparansi adalah gambar diam yang ditampilkan dengan OHP yang tidak 
mampu memampilkan efek gerak dan suara.  
       Dalam pembelajaran Geografi fisik jika digunakan media Audiovisual Interaktif  
maka  prestasi belajar  siswa akan lebih baik jika dibandingkan   denganmenggunakan 
media OHP, hal ini diperjelas dengan perolehan hasil belajar rata-rata bahwa dengan 
penggunaan media Audiovisual Interaktif rata-rata prestasi adalah 42,04 yang lebih baik 
daripada dengan media Audiovisual Interaktif dengan rerata prestasi 30,48.  Adanya 
perbedaan hasil  prestasi belajar  ini disebabkan  proses pembelajaran dengan 
menggunakan media Audiovisual Interaktif lebih menarik dan menyenangkan dari pada  
media OHP. 
Keterbatasan pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
Audiovisual Interaktif adalah  :  1) Idealnya setiap satu siswa mengendalikan satu 
komputer atau minimal setiap dua orang siswa satu komputer  agar sesuai dengan 
karakteristik individual siswa; 2) siswa belum terkondisi dengan penayangan media 
Audiovisual Interaktif sehingga menjadi tidak berkonsentrasi; 3) perlu sosialisasi  yang  
tentang  penggunaan  pembelajaran media Audiovisual Interaktif.  
 cxxvii 
Selain  media   yang  digunakan  dalam  pembelajaran,  motivasi  dari  siswa 
 merupakan hal yang sangat penting untuk melakukan aktivitas belajar. Motivasi yang 
ada pada diri siswa dapat muncul karena adanya faktor dari dalam dan faktor  dari luar 
siswa. Faktor dari dalam karena adanya ketertarikan dan keingintahuan siswa lebih jauh 
terhadap mata pelajaran tertentu dalam hal ini lebih mengarah pada kesadaran diri siswa 
untuk memahami dan mengetahui lebih jauh tentang materi pelajaran yang disampaikan 
untuk dapat meningkatkan prestasi yang dapat dicapai. Sedangkan faktor dari luar 
karena adanya rangsangan yang berasal dari luar siswa itu, misalnya dalam 
menyampaikan materi guru menggunakan metode pengajaran yang bervariasi sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi yang ada pada diri siswa, adanya berbagai penunjang 
dalam proses pembelajaran sehingga akan mempermudah dalam kegiatan belajar 
mengajar dan lain sebagainya. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi 
maka prestasi belajar yang dicapai siswa akan cenderung baik dan tinggi. Demikian 
pula sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah maka prestasi belajar 
yang akan dicapai siswa akan relatif lebih rendah. Motivasi merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan keberhasilan seseorang. Proses belajar akan lancar jika disertai 
adanya motivasi.  
Dari uraian diatas jelas terlihat adanya keterkaitan antara media yang digunakan 
guru sebagai penunjang dalam pembelajaran dan motivasi yang ada pada diri siswa. 
Media yang digunakan oleh guru yang menarik akan dapat menumbuhkan motivasi 
dalam diri siswa untuk belajar, memahami lebih lanjut tentang materi yang 
disampaikan. Dengan adanya pemahaman yang baik oleh siswa maka secara pasti akan 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara optimal.  
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
       Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Prestasi belajar Geografi fisik bagi siswa dengan menggunakan Audiovisual 
Interaktif memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Mean = 35,324) dibanding 
dengan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan menggunakan media pembelajaran 
OHP  (Mean = 33,194). Pembelajaran dengan media Audiovisual Interaktif 
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep, struktur, keterampilan 
menganalisa, yang diberikan oleh guru dengan baik, sehingga hal ini akan dapat 
menumbuhkan pemahaman yang baik dalam menghubungkan konsep-konsep 
tersebut, sehingga hal ini akan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
pelajaran Geografi Fisik secara optimal.       
2. Prestasi belajar Geografi fisik bagi siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
ternyata memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Mean = 38,64) dibandingkan 
dengan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan motoivasi belajar yang 
rendah (Mean = 30,44). Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dalam belajar memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi, bertanggung jawab terhadap tugas-tugas belajar, mandiri, berwawasan luas, 
dalam menghadapi masalah memiliki banyak alternatif pemecahan, dan memiliki 
rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap materi pelajaran yang  belum  diketahui. 
Keyakinan  dan 
 rasa ingin tahu yang kuat dalam belajar sebagai modal dasar bagi siswa dalam 
 cxxix 
 meraih hasil yang lebih baik. 
3.  Ada pengaruh interaksi media pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap 
hasil belajar Geografi fisik. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Geografi fisik 
dapat ditingkatkan apabila guru dapat memilih dan menerapkan media yang tepat 
sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran yang diberikan. Tak kalah 
pentingnya adanya motivasi belajar dari siswa itu sendiri, sebab tanpa adanya 
motivasi belajar dari siswa ketertarikan siswa terhadap obyek akan berkurang dan hal 
ini akan cenderung mengurangi motivasi siswa dalam belajar dan kreativitasnyapun 
tidak akan berkembang dengan baik.  
       Adanya perbedaan pengaruh penggunaan media yang telah melalui uji statistik data 
kuantitatif didukung dengan data kualitatif yang didapatkan dari hasil wawancara  
dengan beberapa siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa yang memiliki motivasi 
dan prestasi yang tinggi, penggunaan media Audiovisual Interaktif membuat materi 
pelajaran menjadi lebih cepat dipahami karena gambar yang hidup lebih dapat 
memberikan gambaran tentang proses yang terjadi di alam dari pada gambar diam yang 
disajikan dengan OHP. Suara  yang ditimbulkan  menarik, karena merupakan suasana 
lain yang dialami oleh  siswa  dari pada penggunaan media OHP dengan suara dari guru 
yang sudah terbiasa didengar oleh siswa sebelumnya. Sehingga pembelajaran dengan 
menggunakan media ini merupakan bentuk dari variasi pembelajaran. agar 
pembelajaran tidak monoton.        Karena   menuntut   perhatian    yang    tinggi   siswa   
menjadi   tidak     memiliki kesempatan    untuk    mengalihkan   perhatian   kepada hal-
hal   diluar   pelajaran,  
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sehingga jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi. Kuis yang disajikan dalam 
setiap akhir materi adalah merupakan bentuk tantangan agar siswa bertanggungjawab 
terhadap prestasi dan tugasnya. Disamping itu  siswa mennjadi lebih aktif  lebih aktif 
karena termotivasi untuk dapat menjawab soal-soal dalam kuis dengan benar. Akhirnya 
siswa tersebut menyimpulkan bahwa dengan media audiovisual interaktif merasa 
memiliki  motivasi yang tinggi  dalam proses pembelajaran dan memperoleh prestasi 
belajar yang baik.   Penggunaan  media  mempengaruhi proses pembelajaran dan 
akhirnya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.        
 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
      Hasil penelitian di atas membuktikan bahwa hasil belajar Geografi fisik siswa dapat 
ditingkatkan dengan penerapan dan penggunaan media pembelajaran secara tepat dalam 
hal ini dengan menggunakan media audiovisual interaktif yang disesuaikan dengan 
materi yang disampaikan. Selain itu, tak kalah pentingnya motivasi belajar siswa yang 
tinggi dalam belajar Geografi fisik, karena dengan adanya motivasi yang tinggi dalam 
diri siswa akan timbul dorongan untuk mempelajari materi yang disampaikan dan juga 
akan dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Penggunaan media sebagai penunjang dalam pembelajaran merupakan salah satu 
faktor penentu dalam keberhasilan akan tujuan yang diperoleh. Media merupakan 
sarana atau alat yang dipergunakan guru dalam proses pembelajaran yang digunakan 
untuk membantu guru dalam proses penyampaian materi. Pemilihan media yang 
digunakan tentunya harus sesuai dan tepat dengan materi yang akan disampaikan 
kepada siswa dan juga akan dapat menambah ketertarikan siswa untuk mengikuti 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan oleh 
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guru dalam pemilihan media, yaitu 1) Biaya yang lebih murah, baik pada saat 
pembelian maupun pemeliharaan; 2) Kesesuaian media dengan metode instruksional; 3) 
Kesesuaian media dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa; 4) Pertimbangan 
praktis yang meliputi : kemudahan dipindahkan atau ditempatkan; kesesuaian dengan 
fasilitas yang ada dikelas; keamanan dalam penggunaannya; daya tahannya; kemudahan 
perbaikannya; ketersediaan media tersebut berikut suku cadangnya di pasaran serta 
ketersediannya bagi siswa. Bila keempat hal ini dapat diperhatikan dan dilaksanakan 
guru maka tujuan dari pembelajaran akan dapat tercapai secara optimal.  
Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor yang ada 
pada diri siswa salah satunya adalah adanya motivasi belajar dari siswa. Motivasi 
biasanya berhubungan dengan daya gerak yang mendorong seseorang untuk berurusan 
dengan orang, benda atau kegiatan. Motivasi dapat menyebabkan adanya partisipasi 
dalam kegiatan, juga dapat berakibat adanya pengerahan segala potensi yang ada. Ada 
beberapa hal yang dapat diusahakan untuk membangkitkan motivasi belajar pada siswa 
yaitu 1). Pemilihan bahan pengajaran yang berarti pada anak; 2). Menciptakan kegiatan 
belajar yang dapat membangkitkan dorongan untuk menemukan, menterjemahkan apa 
yang diajarkan dalam bentuk pikiran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak.  
Dengan  adanya   pemilihan  media yang tepat dengan mempertimbangkan 
 berbagai  aspek  yang  terdapat  pada  diri siswa  serta  ditunjang  dengan  adanya 
 motivasi   belajar yang   tinggi  dari  siswa maka,  hasil  belajar   siswa akan dapat 
 ditingkatkan secara optimal.  
 
C. Saran – Saran  
  Berdasarkan    hasil   penelitian   tersebut   dapat   dikemukakan  saran-saran 
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 sebagai berikut :  
1. Dalam penggunaan media Audiovisual Interaktif hendaknya disesuaikan dengan 
pokok bahasan dan kurikulum yang sedang diterapkan..  
2. Penggunaan media Audiovisual Interaktif lebih baik  menggunakan metode 
individual sehingga setiap siswa dapat mengendalikan kecepatan belajarnya sendiri. 
Keterbatasan yang berupa kesulitan untuk mengontrol siswa dapat diatasi dengan 
pembelajaran team teaching yang pada saat ini sudah mulai banyak diterapkan. 
3. Guru dituntut untuk dapat meningkatkan keterampilan dalam menggunakan dan 
menciptakan media audio visual, mengingat  harga software untuk media audio 
visual interaktif  yang masih mahal. Guru dapat menciptakan media audio visual 
dengan program yang paling sederhana, yaitu Microsoft Power Point yang 
didalamnya dapat diciptakan unsur gerak dan suara.  
4. Guru harus mampu membangkitkan motivasi dalam diri siswa dengan membuat 
pembelajaran menjadi lebih menarik, dengan menggunakan metode atau media yang 
bervariasi sehingga akan membuat pelajaran dapat hidup dan 
 siswa tidak merasa cepat bosan.  
5. Untuk memperlancar jalannya proses pembelajaran diperlukan adanya sarana 
 penunjang pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa, maka setidaknya pihak 
sekolah menyediakan sarana/peralatan penunjang yang lengkap sehingga 
dapat digunakan oleh siswa untuk menumbuh kembangkan keterampilan yang 
dimiliki oleh siswa.  
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6. Bagi para peneliti dapat digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan penelitian yang 
akan datang dengan jangka waktu penelitian yang lebih lama sehingga diharapkan   
akan   dapat  mencapai   hasil  yang lebih   baik untuk melengkapi 
      segala kekurangan yang ada dalam penelitian ini.  
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti telah berusaha secara maksimal, namun masih ada beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini , meliputi keterbatasan pada saat penelitian  
1. Pada saat melakukan pengumpulan data  melalui kuesioner siswa belum terbiasa  
deangan hal-hal tentang penelitian, sehingga belum  memiliki pengalaman sebagai 
responden, maka kemungkinan akan berpengaruh terhadap kemurnian hasilnya 
2. Kemampuan awal siswa adalah nilai mata pelajaran geografi semester pertama 
yang hanya sebagian kecil mengandung materi geografi fisik. 
3. Kemungkinan adanya saling pengaruh atau tukar informasi antar kelompok kelas 
yang digunakan untuk uji coba dan pengambilan data , karena masing-masing 
dilaksanalan dalam waktu yang berbeda.  
4. Pembelajaran bermedia Audiovisual Interaktif  secara individual sulit dikontrol 
karena berkaitan dengan budaya dan sosial ekonomi, kecakapan awal, sikap dan 
gaya belajar, sehingga dalam penelitian ini pembelajaran dilaksanakan secara 
klasikal dan  kecepatan belajar siswa diseragamkan.   
5. Pembelajaran   Audiovisual   Interaktif   masih  terbatas   pada    ketersediaan  
  software, karena tidak semua mata pelajaran yang tergolong geografi fisik  tersedia. 
Sedangkan pengembangan perangkat lunak masih mahal. Disamping itu, materi 
yang ada dalam software yang tersedia masih belum lengkap atau belum sesuai 
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dengan materi yang diharapkan, sehingga peneliti harus menambahkan materi 
dengan menggunakan program Microsoft Power Point. 
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Lampiran 1 
 
KISI-KISI  PENULISAN SOAL TES HASIL BELAJAR 
GEOGRAFI  FISIK 
 
Sekolah   : SMAN Jumantono  Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
Mata Pelajaran  : Geografi   Jumlah Soal     : 60 soal 
Kelas   : X    Bentuk Soal     : Pilihan Ganda 
Standar Kompetensi : Menganalisis unsur- 
unsur geosfer 
  
No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal No. 
Soal 
 
1 
 
Menganalisis 
dinamika dan 
kecenderungan 
perubahan lithosfer 
dan pedosfer serta 
dampaknya 
terhadap kehidupan 
di muka bumi 
 
 
· Lithosfer 
 
1.Struktur  lapisan 
kulit bumi 
2. Tenaga endogen 
  1.1. Tektonisme 
     
 
 
  
1.2. Vulkanisme 
    
  1.3. Seisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tenaga eksogen 
   2.1. Pelapukan 
 
 
 
 
 
2.2. Pengikisan  
 
 
· Mengidentifikasi 
jenis – jenis batuan 
pembentuk lapisan  
kulit bumi 
· Mengidentifikasi 
tektonisme 
 
 
 
· Menunjukkan 
bentuk – bentuk 
intrusi magma 
 
· Mendeskripsikan  
tentang erupsi, tipe 
letusan dan bahan 
yang dikeluarkan 
gunung Merapi 
· Memaparkan 
tentang  proses 
terjadinya gempa 
bumi (tsunami) 
 
· Mendeskripsikan 
pengaruh tenaga 
eksogen terhadap 
bentuk rupa bumi 
· Membedakan  jenis 
– jenis pelapukan 
 
      
 
1,3,5,6 
21,50 
 
 
2,8,9, 
10,16,
17,41,
42,51 
 
10,15.
18,30,
45 
 
2,26 
 
 
 
 
40,49,
11 
 
 
 
32, 
39,463 
 
33 
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2.3. Pengendapan 
 
   
 
 
 
 2.4. Masswasting 
 
      
   2.5. Proses 
ekstraterestrial 
 
· Pedosfer 
 
1) Proses 
pembentukan  
tanah 
2)    Jenis dan ciri 
tanah di  
Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Erosi tanah 
4) Penyebab 
5) Mengurangi 
dan mencegah 
kerusakan 
tanah 
 
 
 
 
 
· Mengidentifikasi 
jenis – jenis 
pengikisan 
berdasarkan pelaku 
utama yang berbeda  
 
· Mengklasifikasi 
jenis – jenis 
pengendapan 
berdasarkan tenaga 
pengangkutnya 
 
· Mengidentifikasi 
jenis-
jenisMasswasting 
· Menjelaskan proses 
ekstraterestrial 
 
· Menjelaskan proses 
pembentukan tanah 
di Indonesia 
· Mengidentifikasi 
faktor – faktor 
penyebab terjadinya 
erosi cara – cara 
penanggulangannya 
erosi 
· Menunjukkan jenis 
dan persebaran 
tanah pada peta 
Indonesia 
· Mengklasifikasi 
jenis tanah 
berdasarkan 
kesuburannya 
· Menganalisis 
proses terjadinya 
erosi di lingkungan 
sekitarnya  
· Mengidentikasi 
usaha untuk 
mengurangi 
terjadinya erosi 
· Menganalisis 
penyebab terjadinya 
4,15, 
44,45 
 
 
 
 
12,36,
37 
 
 
 
 
31,35,
38,43 
 
 
60 
 
 
52,53,
55 
 
57,58,
59 
 
 
 
 
23 
 
 
 
54 
 
 
 
50,56 
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erosi tanah dan 
kerusakan tanah 
yang lain serta 
dampaknya 
terhadap kehidupan 
 
 
Lampiran  2 
SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
 
 
Petunjuk :  
Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada huruf a, b, c, d, 
atau e! 
 
1.   Lapisan kerak bumi yang paling luar berupa benda padat disebut…. 
     a. atmosfer    b. litosfer     c. hidrosfer      d. biosfer    e. antroposfer 
 
2.  Ekstrusi magma lewat retakan disebut…. 
     a.  erupsi sentral        b.  erupsi areal     c.  erupsi linear  
      d.   erupsi efusif       e.  erupsi  eksplosif 
 
3.  Batuan granit, andesit maupun batu apung termasuk jenis batuan.... 
     a. batuan beku     b.sedimen    c.metamorf    d. pualam e.batu bata    
 
4. Lapisan antara bahan cair bersuhu tinggi dan berpijar yang merupakan 
mantel/selimut/payung bumi adalah .......... 
a. lithosfer     b. hidrosfer     c. barysfer     d. atmosfer     e  chalkosfer 
  
 
5.  Perhatikan gambar  batuan berikut : 
 
Jenis batuan tersebut adalah .... 
  a.  andesit              b. granit             c. diorit           
  d. basalt             e. riolit 
 
      
6.  Batuan sedimen yang terbentuk oleh angin disebut.... 
a. batuan sedimen glasial       b. batuan sedimen aeris      
b. batuan sedimen moren       d. batuan sedimen breksi 
e. batuan sedimen aquatis 
 
7.  Peristiwa naiknya magma keluar dari perut bumi disebut.... 
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a. tektonisme    b.vulkanisme     c. Orogenisis   d. Epirogentik    e.  tektogenesis 
           
8.  Berdasarkan betuknya gunung api di Indonesia termasuk gunung.... 
a.  Perisai        b.maar        c.linear        d. starto    e. areal 
 
9.  Bagian gunung api yang berupa kawah kepundan yang amat besar, luas dan  
curam disebut.... 
a. Sill      b. Lakolit        c. Batolit      d. Kaldera      e. lereng 
10.  Bahan yang dikeluarkan oleh gunung api yang berupa  gas antara lain.... 
a.  Bom      b.lapili          c.lava        d. solfatar    e. pasir 
 
11.  Pusat gempa yang berada di permukaan bumi disebut.... 
a. episentrum      b.  hipsentrum        c. isoseiste  d. homoseiste     e.seismograf 
 
12.  Bentuk gumuk atau bukit pasir yang menyerupai bulan  sabit disebut.... 
     a. atol          b.laguna        c.barkhan         d.tuff        e. muara 
 
13.  Luapan lumpur yang mengalir seperti peristiwa banjir lumpur di Sidoarjo dalam 
istilah geografi disebut.... 
a.landslide    b. Subsidence    c.slumping    d.earth flow     e. mud flow 
 
14.  Pengkisan batuan akibat gelombang air laut disebut.... 
a. korasi   b. erosi        c.abrasi     d.denudasi        e.deflasi 
 
15.  Salah satu contoh bentuk intrusi magma adalah menyusupnuya di antara lapisan 
batuan disebut.... 
a. Sills        b.lava        c.batolit        d. lakolit        e. intrusi 
16.  Tenaga pembentuk permukaan bumi yang berasal dari dalam bumi disebut.... 
a. tenaga endogen          b. tenaga eksogen     c. tenaga tektonik           
d. tenaga vulkanik         e. tenaga orogenesis 
 
17. Perhatikan gambar di bawah ini! 
              
         Gambar tersebut menunjukkan 
a. epirogenese positif b. epirogenese negatif     c.tektonisme 
d. orogenese                     e. vulkanisme 
 
18. Bagian lembah dari lipatan bumi disebut.... 
a. sinklinal            b. Antiklinal   c. Sinklinorium  d.  Antiklinorium   e. 
Graben 
 
19. Lapisan inti bumi disebut.... 
a. litosfer     b.astenosfer      c. barysfer     d.atmosfer     e. biosfer 
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20.  Perhatikan gambar lipatan berikut                               
                                 1 
              2 
       No. 1  menunjukkan bagian dari lipatan yang disebut … 
        a. Host     b. Graben     c.sinklinal    d. Antiklinal    e. isoklinal 
 
21. Unsur penting pembentuk kulit bumi yang paling dominan adalah.... 
a. O2             b.Si       c.Al             d. Fe         e. Mg 
 
22. Sebagian besar gunung api di Indonesia berbentuk..... 
a. tameng    b. maar    c.strato       d. pelle         e.  perret   
 
23. Suatu lahan yang mampu memberikan hasil seoptimal baik fisik maupun ekonomi 
adalah pengertian dari.... 
a. lahan tidur            b. lahan potensial    c.lahan kritis          d. lahan subur 
e.   lahan cadangan. 
 
24. Lubang-lubang kecil di daerah kapur disebut.... 
a. Stalaktit     b.stalakmit       c.  Karren         d. gua       e.  Polye 
 
25. Epirogenese positif menyebabkan daratan menjadi 
        lebih .... 
        a.  panjang       b. luas      c. sempit      d.  Tinggi  e. landai 
 
26.  Gunung api yang karaktereristik letusannya mengeluarkan magma kental tinggi, 
berasal dari kapur magma yang dangkal sampai agak dalam merupan tipe gunung 
api.... 
a. Hawaii       b. Stromboli      c. Vulkano    d. Merapi e. Perret 
 
27.  Lubang-lubang di pegunungan kapur yang berbentuk corong disebut....      
a. stalaktit      b.stalakmit      c.dolina       d.gua kapur     e. kaldera 
 
28,  Batuan granit termasuk jenis batuan.... 
a. sedimen    b. beku dalam    c. beku luar     d.  gang       e. metamorf 
29, Kawah yang terjadi akibat  jatuhnya meteorit di permukaan bumi disebut proses … 
a. epirogenese   b. orogenese     c. ekstratertrial   d. tektogenesa   e.vulkanisme       
 
30.  Salah satu intrusi magma yang bentuknya cembung di atas dengan dasar yang rata 
adalah.... 
a. bakolit    b. lakolit    c. apolisa     d.sill        e.diatrema 
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31. Di bawah ini adalah peristiwa yang menunjukkan masa tanah dan puing 
meluncur dengan cepat pada lereng yang curam dan sempit ke tempat yang lebih 
rendah. 
 
Peristiwa tersebut disebut ..... 
a. debris avalances 
b. slumping 
c. mud flow 
            d. landslide 
            e. rockslide 
32.  Perhatikan pernyataan berikut ini … 
1. Adanya perbedaan temperatur yang tinggi 
2. Adanya pembekuan air di dalam batuan 
3. Proses organisme yaitu binatang tumbuhan dan manusia, binatang 
4. Berubahnya air garam menjadi kristal 
5. Zat asam merusak batuan sehingga garam-garaman mudah diserap oleh akar.  
            Penyebab terjadinya pelapukan mekanik adalah … 
             a.  1,2, 3                b.  1, 3, 4           c.  1,2, 4           d.  1,2,5         e. 1,3,5 
 
 33. Perhatikan gambar berikut 
           
Dolina adalah lubang lubang yang berbanuk corong. Dolina dapat terjadi karena 
erosi (pelarutan) atau karena runtuhan. Type doline  pada gambar di atas adalah… 
       a. Yama type   b. Aven type   c. Dolin korosi    d. Dolin terban     e. Stalagmit 
 
    35. Mass wasting adalah perpindahan massa batuan secara massal. Penyebab utama 
gerakan massa batuan ini adalah …  
     a. gravitasi              
  b.  kemiringan lereng                  
  c.kandungan air            
     d. . jenis batuan      
      e. tidak adanya tumbuhan penyangga 
 
36.  Perhatikan gambar berikut! 
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Gambar tersebut menujukkan hasil dari 
proses …. 
           a. pelapukan kimia 
           b. pelapukan organik 
           c. transportasi 
           d. sedimentasi 
           e. erosi dan sedimentasi 
 
37.  Perhatikan gambar berikut! 
 
   Gambar  di samping 
menunjukkan bentangalam 
yang disebut … 
 a. meander     b. oxbow lake        
c. split             d. tombolo       
 e. clifft 
 
 
38.  Transportasi  atau pengangkutan  hancuran batuan hasil dari  proses pelapukan 
secara traction adalah 
a. material diseret di dasar sungai 
b. material digulingkan 
c. digelidingkan pada dasar sungai 
d. material bergerak dengan melompat 
e. material diangkut dalam bentuk larutan kimia 
      
39. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Mushromrock  terjadi karena 
proses … 
a. aberasi           b. erosi           
c. korosi            d. deflasi         
e. pelapukan mekanik 
 
40. Gempa tektonik terjadi karena … 
       a.  akan terjadi gelombang tsunami 
       b. terjadi akibat  adanya patahan dan lipatan 
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       c. adanya aktivitas gunung berapi 
       d. akibat runtunya atap gua 
       e.  akibat orogenese 
     
41.  Bidang yang membagi lipatan menjadi dua bagian yang sama disebut 
       a.  folding    b.   faulting    c. chevron fold   d. axial plane     e. hinge point 
 
 42.  Bagian kulit bumi yang mengalami pengangkatan (tanah naik) disebut  
        a. horst        b. graben          c. sinklinal         d. antiklinal        e.fleksur     
 
43.  Perhatikan gambar berikut  
 
 
 Blok batuan yang turun secara vertikal 
disebut …. 
a. debris fall      b. rock fall    
 c. rock slide      d. sbsidence     
e. slumping 
     
44. Pantai fyord adalah apantai yang dindingnya bekelok-kelok akibat dari adanya… 
      a. erosi angin            b. erosi sungai                   c. stream bank erosion 
      d. glacier erosion      e. water fall erosion       
 
45. Jurang terjadi akibat ... 
      a.  pengikisan terjadi pada batuan yang tidak resisten ada di kanan kiri sungai tidak 
              mudah terkikis oleh air,  
         b. berlansungnya erosi horisontal 
           c.  erosi vertical berlangsung lebih lambat dibandingkan erosi ke samping 
         d.  dinding sungai sangat cenderung horisontal 
         e.  erosi vertical berlangsung lebih cepat dibandingkan erosi ke samping 
 
 46.   Kerucut- kerucut kapur yang bergantungan pada atap gua disebut . .. 
         a. stalaktit      b. stalakmit       c. cave      d. ponor         e. doline  
 
47.   Perhatikan gambar berikut ! 
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 Lava yang membeku di dalam 
persediaan magma disebut …. 
 a. sill             b. lakolit    c. batolit     
 d. apofisa       e. gang  
 
 48. Pada umumnya gunung api di Indonesia berbentuk … 
       a. maar     b. perisai       c. tameng        d. kerucut          e. kawah 
      
 49. Gempa linier adalah …. 
        a. gempa yang episentrumnya berada di laut 
        b. gempa yang episentrumnya berada di darat 
        c. gempa yang  episentrumnya berupa garis 
        d. gempa yang episentrumnya berupa  titik 
        e. gempa yang episentrumnya  dangkal 
   
50.  Breksi dan konglomerat  termasuk sedimen klastik, karena …. 
       a. susunan kimianya sama dengan batian asal 
       b. merupakan hasil dari proses pelarutan 
       c. merupakan hasil dari proses  penguapan 
       d. merupakan hasiol dari proses oksidasi 
       e. merupakan hasil dai endapan yang selama prosesnya mendapatkan bantuan dari 
organisme. 
   
  51. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Jika strruktur batuannya keras dan 
tidak teratus akan terjadi 
pegunungan patahan. Gambar  di 
samping adalah ... 
a.  horst       
b. graben       
c. dekstral    
d. sinistral    
e.  blockmountain 
 
 
52.  Tanah terdiri atas empat komponen, yaitu ... 
       a. mineral 5% , bahan organik  20% - 30%,  air   45%, udara 20% - 30%. 
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       b. mineral 5% , bahan organik  20% - 30%, air   20% - 30%,, udara 45%. 
       c. mineral 45% , bahan organik  5%, air   20% - 30%,udara 20% - 30%. 
       d. mineral 20% - 30% ,bahan organik 20% - 30%, air 5%,  udara  20% - 30%. 
       e. mineral 45% , bahan organik  20% - 30%,  air   20% - 30%, udara 5%. 
 
53. Perhatikan gambar berikut! 
Horison D
Horison C
Horison A
Horison B
 
Lapisan tanah bawah terdapat pada 
.... 
  a. Horison A            b. Horison B 
  c. Horison  C           d. Horison D 
   e. tanaman. 
 
 
  
54.  Perhatikan  faktor-faktor di bawah ini! 
       1. iklim    2. tanaman   3. topografi    4. organisme  
5. humus     6.  waktu    7.  jenis lahan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan tanah, antara lain ... 
       a. 1, 2, 4, 5     b. 1,2, 3, 6    c. 1, 3, 4, 7     d. 1,3, 4, 6       e.  1,4, 5, 6, 7. 
 
55.  Besar kecilnya ukuran butiran tanah disebut ... 
       a.  struktur tanah            b. solum tanah         c. horison tanah              
       d. profil tanah                e. konsistensi tanah  
 
56.  Usaha konservasi tanah dengan cara membajak tanah searah dengan garis contour 
disebut .... 
       a.  contour farming             b. contour plowing      c. contour strip cropping   
       d. crop rotation              e. trassering. 
 
57.  Tanah yang sangat subur untuk pertanian adalah … 
       a. tanah laterit      b. tanah tanah kapur       c. tanah pasir        d. tanah mergel      
58.  Tanah yang berwarna kuning mengandung  mineral ... 
       a. lilianit      b. lilmonit       c. silika        d. kapur        e. kuarsa 
 
59.   Tanah laterit tersebar di  ..... 
        a. daerah rawa-rawa        b. daerah  pantai       c. daerah kapur        
        d. pegunungan yag  tererosi       e. dataran rendah dan lembah 
 
60.  Proses perubahan bentuk muka bumi yang diakibatkan oleh jatuhnya benda angkasa 
ke permukaan bumi  disebut proses …. 
       a. endogen  b. ekstraterestrial  c. rill erosion  
       d. gully erosion     e. watter logging 
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